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ABSTRAK 

 

 Engla Sepira, NIM : 2030306014, Judul Skripsi: “Hubungan Antara 

Self Disclosure Dengan Korban Cyberbullying Pada Siswa MAN 3 Padang 

Panjang”. Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

UIN Mahmud Yunus Batusangkar. 

Pokok Pemasalahan dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang 

diamati oleh peneliti, yaitu Di  MAN 3 Padang Panjang para siswa menggunakan 

media sosial untuk mengapload story atau mengunggah keseharian mereka. 

Dengan hal itu subjek mencurahkan perasaan hati atau curhat, baik dengan orang 

baru maupun dengan teman terdekat dan setelah itu subjek bisa merasa lega. Akan 

tetapi tidak jarang subjek juga mendapatkan respon yang kurang baik dari orang-

orang, ada sebagian yang meninggalkan komentar pedas di kolom komentar 

media sosial yang bisa membuat subjek merasa sakit hati. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 224 orang. Teknik 

pengambilan sampel adalah menggunakan teknik purposive sampling dan 

menggunakan rumus slovin dengan taraf nyata atau batas sebesar 1% sehingga 

didapatkan hasil dari penjumlahan sampel sebanyak 70 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Skala Likert dengan menggunakan 

instrumen penelitian skala self disclosure dan skala cyberbullying. Teknik analisis 

data menggunakan uji korelasi pearson product moment. 

 Hasil penelitian didapatkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak , karena 

kedua variabel memiliki nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,652 sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan yang positif dengan Tingkat hubungan kuat. Artinya semakin 

tinggi self disclosure maka semakin tinggi tingkat cyberbullying begitu juga 

sebaliknya semakin rendah self disclosure maka semakin rendah pula 

cyberbullying.  

 

Kata Kunci : Self Disclosure,  Cyberbullying, Remaja 
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ABSTRACT 

 

         Engla Sepira, NIM: 2030306014, Thesis Title: "The Relationship 

Between Self Disclosure and Cyberbullying Victims in Students of MAN 3 

Padang Panjang". Islamic Psychology Study Program, Faculty of Ushuluddin 

Adab and Da'wah, UIN Mahmud Yunus Batusangkar. 

         The main problem in this thesis is based on the phenomenon observed by the 

researcher, namely that at MAN 3 Padang Panjang students use social media to 

upload stories or upload their daily lives. With that, the subject pours out his 

feelings or confides, either with new people or with close friends and after that the 

subject can feel relieved. However, it is not uncommon for the subject to also get 

a less good response from people, some leave harsh comments in the comments 

column of social media which can make the subject feel hurt. 

        The type of research used is quantitative research with correlational method. 

The population in this study amounted to 224 people. The sampling technique is 

using purposive sampling technique and using the slovin formula with a real level 

or limit of 1% so that the results of the addition of samples of 70 people are 

obtained. The data collection technique used is the Likert Scale using research 

instruments of the self-disclosure scale and the cyberbullying scale. The data 

analysis technique uses descriptive data, normality, linearity, hypothesis testing 

and the correlation method used is the Pearson product moment correlation.  

        The results of the study showed that Ha was accepted and Ho was rejected, 

because both variables had a significant value of 0.0000.05 with a correlation 

coefficient value of 0.652 so that it can be said that both variables have a positive 

relationship with a strong relationship level. This means that the higher the self-

disclosure, the higher the level of cyberbullying and vice versa, the lower the self-

disclosure, the lower the cyberbullying. 

 

Keywords: Self Disclosure, Cyberbullying, Adolescents  
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 اىَيخض
 

 

 ػبش اىخَْش ٗػذايا اىزاث ػِ الإفظاح بيِ اىؼلاقت: "الأؽشٗدت ػْ٘اُ ،NIM: 2030306014 سيبيشا، إّجلا

 اىذيِ أط٘ه مييت الإسلاٍي، اىْفس ػيٌ دساست بشّاٍج". MAN 3 Padang Panjang ؽلاب ىذٙ الإّخشّج

  باح٘ساّجناس يّ٘س ٍذَ٘د IN جاٍؼت ٗاىذػ٘ة، الأدب

 MAN ٍذسست في اىطلاب أُ ٕٗي اىبادث، لادظٖا اىخي اىظإشة ػيٚ الأؽشٗدت ٕزٓ في اىشئيسيت اىَشنيت حؼخَذ

3 Padang Panjang ٍُ٘اىيٍ٘يت دياحٌٖ حذَيو أٗ اىقظض ىخذَيو الاجخَاػي اىخ٘اطو ٗسائو يسخخذ .

 أُ يَنِ رىل ٗبؼذ اىَقشبيِ الأطذقاء ٍغ أٗ جذد أشخاص ٍغ س٘اء يثق، أٗ ٍشاػشٓ ػِ اىشخض يؼبشّ ٗبٖزا،

 ٍِ ج٘دة أقو اسخجابت ػيٚ أيؼًا اىشخض يذظو أُ اىَأى٘ف غيش ٍِ ىيس رىل، ٍٗغ. بالاسحياح اىشخض يشؼش

 يجؼو قذ ٍَا الاجخَاػي اىخ٘اطو ٗسائو ػيٚ اىخؼييقاث ػَ٘د في قاسيت حؼييقاث اىبؼغ يخشك ديث الأشخاص،

 .بالأرٙ يشؼش اىشخض

 ٗحخٌ. شخظا 222 اىذساست ٕزٓ في اىسناُ ػذد بيغ. الاسحباؽيت اىطشيقت ٍغ اىنَي اىبذث ٕ٘ اىَسخخذً اىبذث ّ٘ع

% 1 دذ أٗ دقيقي بَسخ٘ٙ اىسي٘فيْيت اىظيغت ٗاسخخذاً اىؼش٘ائيت اىؼيْاث أخز حقْيت باسخخذاً اىؼيْاث أخز حقْيت

ً  07 ٍِ اىَنّ٘ت الإػافيت اىؼيْاث ّخائج ػيٚ اىذظ٘ه يخٌ بذيث  ٍقياس ٕي اىَسخخذٍت اىبياّاث جَغ حقْيت. شخظا

 حقْيت حسخخذً. الإّخشّج ػبش اىخَْش ٍٗقياس اىزاث ػِ الإفظاح ٍقياس في اىَخَثيت اىبذث أدٗاث باسخخذاً ىينشث

 ٕي اىَسخخذٍت الاسحباؽ ٗؽشيقت اىفشػياث، ٗاخخباس ٗاىخطيت، ٗاىطبيؼيت، اى٘طفيت، اىبياّاث اىبياّاث حذييو

 . بيشسُ٘ ىَْخج اىيذظي الاسحباؽ

 ٗاىخَْش اىزاث ػِ الإفظاح بيِ ٍخ٘سؾ بَسخ٘ٙ إدظائيت دلاىت راث ػلاقت ٗج٘د إىٚ اىذساست ّخائج ٗحشيش

 .طذيخ ٗاىؼنس الإىنخشّٗي اىخَْش ٍسخ٘ٙ اّخفغ اىزاث، ػِ الإفظاح صاد ميَا أّٔ يؼْي ٕٗزا. الإىنخشّٗي

 

 الإىنخشّٗي اىخَْش اىزاحي، الإفظاح: اىَفخاديت اىنيَاث
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja adalah suatu masa di mana individu berkembang dari saat 

pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat 

ia mencapai kematangan seksualnya. Individu mengalami perkembangan 

psikologis dan pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa, serta 

terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 

keadaan yang relatif mandiri (Sarwono, 2006). Remaja adalah suatu 

periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani 

masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2011). Remaja adalah 

perubahan perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 

mengakibatkan perubahan fisik, kognitif dan psikososial. Perubahan 

psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, kehidupan emosi 

dan kehidupan sosial (Feldman et al., 2014). 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 

hingga dewasa serta menimbulkan ketidakstabilan emosi (Hurlock, 1980). 

Batasan usia remaja yang umum digunakan para ahli adalah anatara 12 

hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas 

tiga yaitu: 12-15 tahun (masa remaja awal), 15-18 tahun (masa remaja 

pertengahan), dan 18-21 tahun (masa remaja akhir) (Demita, 2010). 

Remaja ialah masa perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa 

dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan 

perubahan sosial (Sofia & Adiyanti, 2013). Pada masa ini juga remaja 

diharapkan dapat menjalankan tugas- tugas perkembang remaja. 

Setiap remaja memiliki tugas-tugas  perkembangan, diantaranya 

menerima bentuk fisik, kemampuan untuk mencapai kemandirian secara 

emosional, mampu mengembangkan keterampilan komunikasi 

interpersonal, mampu bergaul dengan lingkungan sosial, menemukan 

figure model yang dijadikan identitas, mampu menerima dirinya serta 
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memiliki rasa kepercayaan diri, mampu mengendalikan diri, mampu 

meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (Jahja, 2011). Masa remaja 

biasanya dianggap sebagai masa dimana individu belajar tentang dirinya 

dengan cara mengeksplorasi dan mempelajari karakteristik psikologisnya 

sendiri agar dapat diterima oleh lingkungannya. 

Remaja yang gagal memenuhi perkembangannya akan mengakibatkan 

kehidupan sosialnya terkena dampak negatif pada tahap perkembangan 

berikutnya. Namun apabila tugas perkembangan sosial ini dapat dilakukan 

dengan baik, remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam kehidupan 

sosialnya serta akan membawa kebahagian dan kesuksesan dalam 

menuntaskan tugas perkembangan fase-fase berikutnya, menyebabkan 

ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, menimbulkan 

penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-

tugas perkembangan berikutnya (Putro, 2017). Tugas-tugas perkembangan 

remaja adalah tugas-tugas yang muncul pada saat atau sekitar suatu 

periode tertentu dalam kehidupan tertentu dalam kehidupan individu, yang 

jika berhasil akan menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke arah 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan tetapi 

gagal menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi 

tugas-tugas berikutnya (Yusuf & Nurihsan, 2006). Pada perkembangan 

tugas- tugas remaja teknologi juga berperan cukup penting dalam hal 

tersebut. 

Perkembangan teknologi digital membawa dampak yang signifikan 

terhadap kehidupan sosial masyarakat, terutama dikalangan remaja. Media 

sosial yang kini menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari memungkinkan 

individu untuk berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan mengekspresikan 

diri dengan lebih luas. Selain itu, remaja cenderung membagikan data diri 

atau informasi diri kepada orang lain untuk tujuan mencapai hubungan 

yang akrab melalui media sosial, yang disebut juga dengan istilah online 

self disclousere. Self disclousere dilakukan dalam bentuk update status, 

membuat story, dan dengan melakukan live streaming di media sosial. 
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Menurut (Kim, 2016) online self disclousere merupakan komunikasi 

non verbal, dimana individu secara sadar memposting foto sendiri untuk 

mengungkapkan diri dengan cara yang tidak pernah ditunjukkan secara 

offline. Online self disclosure adalah pengungkapan diri yang individu 

lakukan dengan memposting atau menyebarluaskan melalui jejaring media 

sosial berupa foto atau video kehidupan sehari-hari yang individu lakukan 

dan informasi pribadi. 

Menurut Devito yang merujuk pada penelitian (Andara, 2019) 

terdapat lima dimensi dalam teori self disclosure, yaitu yang pertama 

adalah ukuran atau jumlah self disclosure yang berkaitan dengan 

banyaknya jumlah informasi dari individu yang diungkapkan. Kemudian, 

dimensi kedua yaitu valensi Self disclosure yang berkaitan dengan kualitas 

self-disclosure dari diri individu. Dimensi yang ketiga merupakan 

kecermatan dan kejujuran. Dimensi keempat yaitu maksud dan tujuan, 

serta dimensi kelima adalah keakraban.  

Lumsden menyatakan bahwa self-disclosure dapat membantu individu 

dalam berkomunikasi terhadap orang lain dan meningkatkan kepercayaan 

diri sehingga hubungan yang dijalin menjadi lebih akrab. Diketahui juga 

Self disclosure dapat melepaskan kecemasan dan perasaan bersalah 

sehingga dapat mendorong individu melakukan pengungkapan diri atau 

terbuka terhadap orang lain untuk memenuhi kebutuhannya dalam 

berinteraksi (Andara, 2019). 

Semakin berkembangnya teknologi, Self disclosure yang biasanya 

dilakukan secara langsung, kini mulai beralih dalam bentuk media sosial. 

Berdasrkan hasil voting stasiun televisi swasta Amerika Serikat terhadap 

2000 orang, setengah dari masyarakat tersebut setuju jika media sosial 

digunakan sebagai wadah untuk menyalurkan emosi, khususnya pada 

sesuatu yang bersifat negatif. Sebanyak 52% pengguna media sosial 

mengatakan bahwa seseorang bercerita di media sosial dilakukan dengan 

tujuan memperoleh simpati dan perhatian dari orang lain. Sedangkan 30% 

lainnya ingin melampiaskan amarahnya, yang disebabkan oleh kebencian, 
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dendam, atau kecemburuan. Informasi pribadi di media sosial yang 

diungkapkan dapat disampaikan dengan berbagai cara, seperti memberikan 

tulisan atau caption pada bagian bawah foto, dan mengunggah keseharian 

melalui berbai platform media sosial seperti instagram, facebook, dan 

whatsapp. 

Di  MAN 3 Padang Panjang para siswa juga menggunakan media 

sosial untuk mengapload story atau mengunggah keseharian mereka. 

Dengan hal itu subjek mencurahkan perasaan hati atau curhat, baik dengan 

orang baru maupun dengan teman terdekat dan setelah itu subjek bisa 

merasa lega. Akan tetapi tidak jarang subjek juga mendapatkan respon 

yang kurang baik dari orang-orang, ada sebagian yang meninggalkan 

komentar pedas di kolom komentar media sosial yang bisa membuat 

subjek merasa sakit hati. 

Adanya keterbukaan diri (self disclosure) pada individu ketika 

melakukan komunikasi terhadap lawan bicaranya akan menciptakan 

sebuah hubungan yang dapat mengenal diri antara satu dengan yang 

lainnya. Memulai suatu hubungan dan berbagi tentang informasi pribadi 

kepada orang lain terkadang akan mendapatkan hal-hal dan balasan yang 

positif serta diterima oleh orang lain, sehingga hubungan yang diharapkan 

dapat berkembang seperti yang diinginkan. Namun harus disadari juga 

bahwa terdapat resiko-resiko yang bisa terjadi ketika individu melakukan 

Self disclosure (Taylor et al., 2006). Teori-teori di atas menunjukkan 

bahwa Self disclosure memiliki dampak positif dan negatif pada individu 

yang melakukannya. 

Menurut teori dari (Altman & Taylor, 1973) dalam Social Penetration 

Theory, Self disclosure memegang peran penting dalam pembentukan 

hubungan interpersonal yang sehat. Keterbukaan diri yang teratur dan 

bertahap menciptakan kepercayaan dan pemahaman antara individu, 

sehingga mencegah perilaku agresif seperti cyberbullying.  

Secara spesifik di Sumatera Barat, data dari Dinas Komunikasi dan 

Informatika (2022) menunjukkan peningkatan kasus cyberbullying  pada 



5 
 

remaja. Di kota Padang Panjang sendiri, ditemukan bahwa sekitar 15% 

siswa mengalami perilaku cyberbullying, baik sebagai korban maupun 

pelaku. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku ini adalah rendahnya 

tingkat keterbukaan diri (self disclosure) pada remaja. Self disclosure 

merupakan proses di mana individu membagikan informasi pribadi mereka 

kepada orang lain. Tingkat keterbukaan diri yang rendah sering kali 

menyebabkan kesalahpahaman dan ketidakmampuan remaja untuk 

mengelola interaksi sosial dengan baik, termasuk di ruang digital yang 

menyebabkan terjadinya cyberbullying. Kemudian berdasarkan penelitian 

(Valkenburg & Peter, 2009) yang menemukan bahwa remaja dengan 

tingkat Self disclosure yang rendah lebih rentan terlibat dalam perilaku 

negatif di media sosial, termasuk cyberbullying. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asmi dan Halimah (2023) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup erat 

antara self-disclousure dengan perilaku cyberbullying, sehingga semakin 

tinggi self-disclousure maka semakin tinggi terjadinya perilaku 

cyberbullying di media sosial.  

Sementara itu, penelitian lokal oleh Putri et al. (2020) di Yogyakarta 

menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self 

disclosure dan perilaku cyberbullying  pada remaja, dimana semakin 

rendah tingkat keterbukaan diri, semakin tinggi kemungkinan remaja 

tersebut terlibat dalam perilaku perundungan online. Cyberbullying atau 

perundungan di dunia maya melibatkan penggunaan teknologi untuk 

menyakiti atau melecehkan orang lain melalui media digital seperti media 

sosial, pesan teks, dan aplikasi daring lainnya. Fenomena ini telah menjadi 

isu global yang mengkhawatirkan karena dampaknya yang merusak 

kesehatan mental dan sosial korban. 

Cyberbullying  adalah bentuk perundungan yang menggunakan 

teknologi digital sebagai sarana untuk melecehkan, menghina, atau 

merendahkan orang lain (Smith et al., 2008). Tindakan ini bisa dilakukan 

melalui berbagai platform seperti media sosial, aplikasi pesan instan, 
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email, atau forum daring. Cyberbullying dapat berupa ancaman, 

penyebaran rumor palsu, mempublikasikan informasi pribadi seseorang 

tanpa izin, atau bahkan penghinaan terbuka yang dilihat oleh banyak 

orang. Karena sifatnya yang digital, cyberbullying  bisa terjadi kapan saja, 

membuat korban merasa tertekan sepanjang waktu. Ini yang membedakan 

cyberbullying  dengan perundungan tradisional yang biasanya terbatas 

pada waktu dan tempat tertentu, seperti di sekolah atau lingkungan sosial 

tertentu (Peebles, 2014). 

Dampak dari cyberbullying  sangat merusak, terutama bagi kalangan 

remaja yang lebih rentan secara emosional. Korban cyberbullying  sering 

mengalami tekanan psikologis yang berat, seperti rasa cemas, rendah diri, 

hingga depresi. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang menjadi 

sasaran cyberbullying  sering kali merasa terisolasi dari lingkungannya dan 

kehilangan kepercayaan diri (Burger, 2021). Bahkan dalam beberapa kasus 

ekstrem, perundungan online ini telah menyebabkan korban 

mempertimbangkan atau melakukan tindakan bunuh diri. Selain itu, 

karena cyberbullying  sering berlangsung secara anonim, korban bisa 

merasa lebih terjebak dan tidak memiliki cara untuk melawan atau 

melarikan diri dari situasi tersebut. 

Selain dampak psikologis, cyberbullying  juga memengaruhi 

kehidupan sosial korban. Korban sering kali menarik diri dari pergaulan, 

menghindari interaksi sosial, dan mengalami kesulitan dalam membangun 

hubungan interpersonal yang sehat. Mereka juga bisa menghadapi masalah 

akademis akibat stres yang berkepanjangan, yang mengganggu konsentrasi 

belajar. Pada skala yang lebih luas, cyberbullying  menciptakan 

lingkungan online yang beracun, dimana banyak individu merasa takut 

untuk mengekspresikan diri dengan bebas (Copp et al., 2021). 

Menurut data dari UNESCO (2020), satu dari tiga anak muda di 30 

negara melaporkan pernah mengalami cyberbullying, dan hampir satu dari 

lima mengatakan telah melewatkan sekolah karena kekhawatiran akan 

perundungan ini. Sulit untuk memperkirakan prevalensi cyberbullying  dan 
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korban cyberbullying. Menurut National Center for Education Statistics 

dan Bureau of Justice's 2019 School Crime Supplement, 16 persen siswa 

berusia 12 hingga 18 tahun yang melaporkan telah di bully di sekolah 

selama tahun ajaran, mengalami bullying secara daring atau melalui pesan 

teks. Menurut Centres for Disease Control and Prevention's 2019 Youth 

Risk Behaviour Surveillance System, sekitar 15,7 persen siswa sekolah 

menengah atas mengalami bullying secara elektronik dalam 12 bulan 

sebelum survei tersebut. 

Menurut sebuah studi yang dilakukan di Amerika Serikat terhadap 

hampir 4000 siswa kelas 6 hingga 8, 11 persen siswa telah menjadi korban 

cyberbullying  dalam dua bulan sebelumnya, 4 persen telah menjadi 

pelaku cyberbullying, dan 7 persen merupakan pelaku sekaligus korban 

cyberbullying (Kowalski et al., 2012). Dalam sebuah studi di Kanada 

tahun 2010 yang melibatkan lebih dari 2000 siswa kelas 6, 7, 10, dan 11, 

25 persen mengatakan mereka telah menjadi korban cyberbullying  dalam 

tiga bulan sebelumnya. Sebanyak 8 persen mengaku sebagai pelaku 

cyberbullying, dan 25 persen mengatakan mereka telah menjadi pelaku 

sekaligus korban cyberbullying. Penulis studi ini menyimpulkan bahwa 

tingkat cyberbullying  dalam studi mereka lebih tinggi karena mereka tidak 

menyebut aktivitas tersebut sebagai "cyberbullying ", melainkan 

menanyakan tentang perilaku spesifik (memanggil dengan nama buruk, 

mengancam, menyebarkan rumor, dan sebagainya) (Mishna et al., 2012). 

Selanjutnya menurut James Martin pada 23 September 2024 lalu yang 

di unggah pada laman https://explodingtopics.com/b;og/cyberbullying-

stats dengan topik “18 cyberbullying facts & statistics (2024)”, pada 

unggahan tersebut tertulis bahwa sebanyak 26,5% remaja Amerika telah 

mengalami perundungan dalam kurun waktu 30 hari terakhir, kemudian 

sebanyak 73% anak perempuan dan perempuan muda telah menerima 

konten seksual yang tidak diinginkan, kemudian terdapat korban 

cyberbullying pada usia sekolah menengah pertama yang berkulit hitam 

sebanyak 135% lebih yang merencanakan bunuh diri, dan sebanyak 48% 

https://explodingtopics.com/b;og/cyberbullying-stats%20dengan%20topik
https://explodingtopics.com/b;og/cyberbullying-stats%20dengan%20topik
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orang dewasa AS menganggap pelecehan adalah masalah utama di X 

(sebelumnya Twitter). 

Menurut Badan Kesehatan Dunia atau WHO mengungkap, pada 2024, 

sedikitnya 1 dari 6 anak menalami perundungan di dunia, data tersebut 

terungkap dalam kegiatan obrol obrol literasi digital dengan tpik “Cyber 

Bullying, Behind The Screen” yang diselenggarakan kementrian kominfo 

pada jum’at, 17 mei 2024. Hal ini dapat dilihat dalam Sindonews.com 

dengan topic cyberbullying marak, kementrian PPPA: 70 % orang tua tak 

batasi anak gunakan gawai” yang ditulis oleh Sucipto pada Minggu, 19 

Mei 2024. 

Di Indonesia, kasus cyberbullying  terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya pengguna media sosial. Kejadian kejahatan cyberbullying  

di Indonesia sangat tinggi, terutama pada periode 2011 hingga 2012. Hasil 

penelitian yang melibatkan sebanyak 400 anak dan remaja berusia 10 

hingga 19 tahun di 11 provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa 13% dari 

mereka mengalami tindakan cyberbullying  dalam bentuk penghinaan, 

ancaman, dan penindasan di media sosial. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa 9% dari mereka mengirimkan pesan singkat berupa 

penghinaan dan ancaman melalui media sosial, sementara 14% mengirim 

pesan tersebut melalui pesan teks. 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mengenai kasus perlindungan anak yang berkaitan dengan pornografi dan 

cyber crime, terdapat peningkatan dan fluktuasi yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Pada kasus anak korban kejahatan seksual online, 

jumlahnya meningkat dari 100 kasus pada tahun 2016 menjadi 140 kasus 

pada tahun 2019, meskipun terjadi sedikit penurunan menjadi 130 kasus 

pada tahun 2020. Sementara itu, jumlah anak pelaku kejahatan seksual 

online juga menunjukkan tren serupa, dengan peningkatan yang cukup 

signifikan dari 80 kasus pada tahun 2016 menjadi 140 kasus pada tahun 

2019, dan sedikit menurun pada tahun 2020 menjadi 130 kasus. 
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Selain itu, kasus anak korban bullying di media sosial menunjukkan 

tren fluktuatif, dengan jumlah tertinggi terjadi pada tahun 2019, yaitu 100 

kasus, kemudian menurun menjadi 70 kasus pada tahun 2020. Namun, 

jumlah anak pelaku bullying di media sosial tetap relatif tinggi, meskipun 

juga mengalami fluktuasi, dengan angka tertinggi mencapai 100 kasus 

pada tahun 2019. Data ini menekankan perlunya perhatian lebih terhadap 

perilaku cyberbullying  yang terjadi di kalangan anak-anak, terutama 

dengan semakin maraknya penggunaan media sosial di era digital ini. 

Sebuah studi kasus yang dilakukan di Padang, mengemukakan bukti 

bahwa sebanyak 78% siswa sekolah dasar mengaku pernah melihat 

kejahatan cyberbullying, 21% siswa sekolah dasar menjadi pelaku 

cyberbullying, dan 49% siswa sekolah dasar menjadi korban cyberbullying  

(Sartana & Afriyeni, 2017). Berdasarkan laporan dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2023, sekitar 

49% remaja di Indonesia pernah mengalami cyberbullying, yang 

mempengaruhi kesehatan mental dan perilaku sosial mereka. Dampak dari 

cyberbullying  termasuk kecemasan, depresi, hingga keinginan untuk 

bunuh diri, membuat isu ini harus segera ditangani dengan serius. Di 

MAN 3 Padang Panjang sendiri terdapat kasus cyberbullying  yang cukup 

mengkhwatirkan dimana para siswanya melakukan bullying terhadap 

teman melalui platfom media sosial seperti instagram, tiktok dan 

whatsapp. Bullying yang didapatkan berupa menyebarkan foto yang 

dianggp tidak sesuai dengan standar kehidupan siswa di MAN 3 Padang 

Panjang. Bullying yang terjadi juga bisa berupa hujatan dikarenakan 

korban di anggap “alay” ketika membuat status atau story di media sosial, 

serta dihujat karena menggunakan filter saat berfoto atau mengambil video 

(Helend, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Juli 2024 terdapat 12 orang siswa yang megalami cyberbullying, 4 

diantaranya dibully karena menggunakan filter saat mengambil foto dan 

video, 2 diantaranya dibully karena memposting foto yang tidak sesuai 
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dengan standar (ketinggalan trend) yang ada di MAN 3 Padang Panjang, 3 

diantaranya dibully karna memposting status atau story yang dianggap 

alay, kemudian 3 diantaranya dibully dengan cara mengirimkan foto aib 

atau terciduk ke dalam grup lalu dijadikan stiker. Melihat fenomena 

tersebut, penting untuk memahami sejauh mana keterkaitan antara Self 

disclosure dengan perilaku cyberbullying  pada remaja, khususnya di 

lingkungan sekolah. Penelitian ini berfokus pada siswa di MAN 3 Padang 

Panjang.   

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelitian dengan guna mengetahui bagaimana “Hubungan 

Antara Self disclosure dengan Korban Cyberbullying  pada Siswa 

MAN 3 Padang Panjang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang terdapat pada latar belakang di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang terkait dengan “hubungan antara Self 

disclosure dengan korban cyberbullying  pada siswa MAN 3 padang panjang” 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Pengaruh cyberbullying terhadap kesehatan mental siswa 

2. Pengaruh cyberbullying terhadap perkembangan emosional siswa 

3. Hubungan antara self disclosure dengan resiliensi pada siswa 

4. Self disclosure sebagai prediktor terhadap cyberbullying  

5. Hubungan antara Self disclosure dengan perilaku cyberbullying  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

pengkajian yang diteliti pada ”Hubungan antara Self disclosure dengan 

korban cyberbullying  pada siswa MAN 3 Padang Panjang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, makan rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara Self disclosure 

dengan korban cyberbullying Pada siswa MAN 3 Padang Panjang?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulisan penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Self 

disclosure dengan korban cyberbullying  pada siswa MAN 3 padang 

panjang. 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian  

sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

literatur bagi pengetahuan studi psikologi terkait kajian tentang 

Hubunhan antara Self disclosure dengan korban cyberbullying Pada siswa 

MAN 3 Padang Panjang. 

b. Secara  praktis 

1) Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu pemahaman 

baru kepada mahasiswa tentang self disclosure dan korban 

Cyberbullying. 

2) Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk meningkatkan 

kemampuan dalam bidang menulis dan penelitian mengenai self 

disclosure dan korban Cyberbullying dalam mengembangkan 

karyanya. 



12 
 

2. Luaran penelitian 

 Luaran penelitian ini yaitu untuk melengkapi syarat dalam mendapatkan 

gelar sarjana Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud 

Yunus Batusangkar. Adapun target yang ingin penulis capai dari penelitian 

ini yaitu dapat diterbitkan menjadi artikel dalam jurnal ilmiah tentang 

hubungan antara Self disclosure dengan korban cyberbullying  pada siswa 

MAN 3 Padang Panjang. 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. LANDASAN TEORI 

a. Cyberbullying 

a. Definisi Cyberbullying 

Cyberbullying  adalah mengirim atau memposting pesan 

yang berbahaya atau kejam yang merupakan bentuk lain dari 

kekejaman sosial menggunakan internet atau teknologi komunikasi 

informasi lainnya (Willard, 2005). Selain itu, Willard menjelaskan 

bahwa cyberbullying  yaitu berbicara memfitnah, termasuk 

bullying, pelecehan atau diskriminasi, dan mengungkapkan 

informasi pribadi yang berisi komentar yang menyinggung, vulgar, 

dan menghina.  Kemudian (Willard, 2005) menjelaskan bahwa 

Cyberbullying  merupakan perilaku seseorang atau kelompok 

secara sengaja dan berulang kali melakukan tindakan yang 

menyakiti orang lain melalui komputer, telepon seluler, dan alat 

elektronik lainnya. 

Selanjutnya (Hinduja & Patchin, 2008) mendefenisikan 

Cyberbullying  sebagai transmisi dari pesan elektronik apapun baik 

secara tulisan, visual atau gambar, video dan komunikasi oral 

dengan niat yang disengajakan untuk menyakiti, menyiksa, atau 

mengintimidasi seseorang. Oleh karena itu perilaku cyberbullying  

merupakan salah satu bentuk perilaku agresi. Agresi  merupakan 
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perilaku yang dengan sengaja ingin menyakiti orang lain, baik 

secara fisik maupun psikologis (Aronson et al., 2015). 

Cyberbullying  merupakan sebuah kejahatan jenis baru jika 

dilihat dari media yang digunakan, yaitu media elektronik. 

Fenomena ini membutuhkan perhatian khusus dari para penegak 

hukum karena semakin masifnya interaksi dalam dunia cyber. 

Cyberbullying  adalah suatu kejahatan karena tindakan merusak 

nama baik atau melecehkan seseorang yang merupakan tindakan 

yang bertentangan dengan asas-asas hukum yang berlaku (Paat, 

2020). 

Cyberbullying  adalah teknologi internet untuk menyakiti 

orang lain dengan cara sengaja dan diulang-ulang. Cyberbullying  

juga diartikan sebagai bentuk intimidasi yang pelaku lakukan untuk 

melecehkan korbannya melalui perangkat teknologi. Pelaku ingin 

melihat seseorang terluka, ada banyak cara yang mereka untuk 

menyerang korban dengan pesan kejam dan gambar yang 

mengganggu dan disebarkan untuk mempermalukan korban bagi 

orang lain yang melihatnya (Rifauddin, 2016). 

Cyberbullying adalah tindakan Bullying yang dilakukan di 

dunia maya. Sebenarnya masih cukup sulit untuk menentukan 

sebuah tindakan dapat disebut cyberbullying atau tidak. Jika 

seseorang menerima pesan yang dirasa menyakitinya, maka 

tindakan tersebut dapat dipersepsi oleh orang tersebut sebagai 

cyberbullying. Namun bisa jadi seseorang yang mengirim pesan 

menganggap bahwa pesan yang dikirim merupakan gurauan dan 

tidak berniat untuk menyinggung. Maka perlu dijelaskan definisi 

cyberbullying untuk memberikan batasan mengenai perilaku yang 

dapat disebut sebagai tindak cyberbullying. Cyberbullying 

didefinisikan sebagai tindakan bullying/intimidasi yang melibatan 

penggunaan email, instantmessaging, website, chatroom, dan apa 

saja yang berada di dunia maya (Kowalski, 2012). 
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Menurut Kowlaski dan Limber (2007) ada tiga hal yang 

membedakan tradisional bullying dengan cyberbullying. Pertama, 

tradisional bullying merupakan tindakan yang dilakukan secara 

langsung bertatap muka (face-to-face), namun cyberbullying tidak. 

Pelaku menggunakan internet dan teknologi sebagai media. 

Sehingga pelaku tidak perlu bertemu muka dengan korbannya dan 

pelaku juga tidak dapat menyerang secara fisik, namun lebih ke 

psikis sang korban. Terakhir, tidak seperti tradisional bullying, 

cyberbullying dapat muncul kapan saja dan secara cepat dapat 

menyebarkan berita buruk mengenai korbannya dengan bantuan 

teknologi internet. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

cyberbullying  adalah bentuk pelecehan yang meluas yang 

memanfaatkan komunikasi elektronik untuk mengintimidasi dan 

menyakiti individu, yang sering kali menyebabkan tekanan 

emosional yang signifikan bagi korban. Kejahatan yang baru 

muncul ini memerlukan perhatian mendesak dari penegak hukum 

karena semakin maraknya kejahatan ini di era digital.      

b.   Aspek-Aspek Cyberbullying   

Willard, (2005) menyebutkan macam-macam bentuk 

cyberbullying  sebagai berikut. 

1) Flaming (amarah)   

Flaming yaitu mengirimkan pesan teks yang isinya 

merupakan kata-kata yang penuh  amarah dan frontal. Flaming 

merupakan perilaku yang berupa mengirim pesan teks dengan kata-

kata kasar. Pelakuan ini biasanya dilakukan di dalam chat group di 

media sosial seperti mengirimkan gambar yang dimaksud untuk 

menghina orang yang dituju. 

2) Harassment (gangguan)  

Harassmen adalah pesan-pesan yang berisi gangguan yang  

menggunakan email, sms, maupun  pesan teks di jejaring sosial 



15 
 

dilakukan  secara terus menerus. Harassment merupakan perilaku 

mengirim pesan-pesan dengan kata-kata tidak sopan, yang 

ditujukan kepada seseorang yang berupa gangguan yang dkirimkan 

melalui jejaring media sosial secara berulang-ulang. Harassment 

merupakan hasil dari tindakan flaming dalam jangka panjang, 

harassment juga dilakukan dengan saling berbalas pesan atau bisa 

disebut pesan tesk. 

3) Denigration (pencemaran nama baik)  

Denigration adalah proses mengumbar keburukan 

seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi dan  nama 

baik orang tersebut, seperti seseorang yang mengirimkan gambar-

gambar seseorang yang sudah diubah sebelumnya menjadi lebih 

sesnsual agar korban diolok-olok dan mendapat penilaian buruk 

dari orang lain. 

4) Cyberstalking (mengikuti)  

Cyberstalking adalah mengganggu dan mencemarkan nama 

baik seseorang secara intens  sehingga membuat ketakutan besar  

pada orang tersebut. Cyberstalking merupakan peilaku 

berulangkali mengirimkan ancaman membahayakan atau pesan-

pesan yang mengintimidasi dengan menggunakan komunikasi 

elektronik. 

5) Impersonation (peniruan)  

Impersonation adalah berpura-pura menjadi orang lain dan 

mengirimkan pesan-pesan atau status yang tidak baik. 

Impersonation yaitu mencuri identitas korban atau membuat akun 

palsu dengan nama korban untuk menyebarkan infromasi palsu 

atau merugikan reputasi korban. 

6) Trickery / Outing  (menipu/menyebarkan)  

Trickery atau outing adalah membujuk seseorang dengan 

tipu daya agar mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang 

tersebut dengan maksud dan tujuan tertentu. Menyebarkan rahasia 



16 
 

orang lain atau foto-foto pribadi orang lain dengan maksud dan 

tujuan tertentu. 

7) Exclusion (mengeluarkan)  

Exclusion adalah mengeluarkan seseorang dari aktivitas 

online atau mengeluarkan orang lain dalam suatu grup komunitas. 

Exclusion merupakan bentuk cyberbullying  yang melibatkan 

pengucilan seseorang dari kelompok atau komunitas online, hal ini 

bisa berupa penghapusan seseorang dari obrolan grup, forum, atau 

media sosial tanpa alasan yang jelas dan pada akhirnya membuat 

korban merasa diabaikan dan dikucilkan.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek cyberbullyng adalah flaming, pelecehan, penghinaan, 

cyberstalking, dan peniruan identitas, yang masing-masing 

dicirikan oleh perilaku berbahaya yang ditujukan kepada individu 

secara daring. Kesimpulan yang dapat diambil adalah pengakuan 

terhadap perilaku-perilaku ini sebagai ancaman signifikan terhadap 

keselamatan pribadi dan reputasi dalam lanskap digital. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cyberbullying  

Menurut (Syah & Hermawati, 2018), Cyberbullying  dipengaruhi 

banyak faktor, diantaranya:  

1) Faktor internal, yaitu karakteristik kepribadian pelaku yang cenderung 

dominan, kurang empati pada orang lain, suka kekerasan, tidak berani 

mengambil resiko dan suka mencari sensasi. seseorang yang 

mempunyai kepribadian seperti ini cenderung mencari korban dengan 

kepribadian rapuh, lemah, tergantung dan belum bisa mengambil 

keputusan secara mandiri. 

2) Faktor lingkungan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan teman. 

Keluarga yang tidak harmonis, orang tua kurang perhatian, cenderung 

dominan dan sering melakukan kekerasan dalam mendidik anak atau 

dalam mengatasi permasalahan, cenderung menyebabkan anak untuk 
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melakukan tindakan apapun termasuk melakukan bullying agar 

dirinya diperhatikan dan diakui. Begitupun lingkungan sekolah yang 

kurang kondusif juga menyebabkan anak menjadi pelaku bullying. 

Adapun teman memainkan peranan yang tak kalah pentingnya 

terhadap perkembangan dan pengkristalan tingkah laku bullying. 

Kehadiran teman sebagai pengamat, secara tidak langsung, membantu 

cyberbullies memperoleh dukungan kuasa, popularitas, dan status. 

Anak menggunakan media sosial dan internet melakukan 

cyberbullying  karena tidak berani melakukannya secara langsung.   

3) Motivasi, perilaku bullying didasari oleh beberapa alasan, diantaranya 

dendam, marah, dan sakit hati dari perilaku yang pernah 

diterimanya/menjadi korban cyberbullying , sehingga ingin melakukan 

balas dendam pada orang lain.  

4) Media, perkembangan teknologi yang menyediakan ruang untuk bebas 

berpendapat serta mengizinkan orang untuk menggunakan akun tak 

bernama sangat memungkinkan terjadinya cyberbullying . Kecepatan 

hitungan detik informasi dipublikasikan, disebar, dan dibaca oleh 

orang juga menjadikan faktor terjadinya cyberbullying. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi cyberbullying  ada empat yaitu yang pertama faktor 

internal adalah karakteristik kepribadian,yang kedua yaitu lingkungan 

(lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan dalam 

pertemanan), yang ketiga yaitu motivasi atau alasan melakukan 

tindakan cyberbullying  dan yang terakhir yaitu faktor media yang 

digunakan dalam melakukan tindakan cyberbullying. 

d. Kriteria Perilaku Cyberbullying 

Menurut Kowalski et al (2014) terdapat komponen sebuah 

perilaku perundungan yang dapat dikategorikan sebagai perilaku 

cyberbullying yaitu sebagai berikut :  
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1. Perilaku agresif yang disengaja 

Bermaksud melakukan pengintimidasian yang mana 

sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan cara disengaja yang 

dapat menyebabkan kerugian pada seseorang. 

2. Dilakukan berulang kali 

Pengulangan adalah hal yang penting pada komponen 

intimidasi, pengulangan yang sering dilakukan dapat membuat 

korban merasa terganggu karena pengulangan tersebut bertujuan 

membuat target lebih cepat mengetahui maksud pelaku. 

3. Terjadi antara pelaku dan korban yang tidak setara 

Ketidakseimbangan kekuatan dapat diartikan sebagai 

pelaku intimidasi memiliki kekuatan yang lebih besar daripada 

korban, yang mana korban sebagai seseorang yang memiliki posisi 

yang tidak dapat dengan mudah membela diri karena pelaku 

memiliki kekuatan, kepopuleran, umur yang lebih tua, bahkan 

status ekonomi yang lebih tinggi daripada korban. 

4. Terjadi melalui media elektronik  

Pengintimidasian melalui sosial media didasarkan tujuan 

untuk memberikan dampak negatif kepada korban dengan 

memposting di media sosial seperti melakukan komentar yang 

kasar terhadap korban sehinggan dapat dilihat oleh banyak orang.  

 

b. Self Disclosure 

a. Defenisi Self Disclosure 

Self-disclosure adalah memberikan informasi tentang diri 

individu kepada orang-orang, tentang hal-hal yang terjadi didalam 

hidup individu itu sendiri. Self disclosure adalah seni membuat diri 

individu agar dilihat orang lain supaya yang melihat dapat menilai 

hal-hal yang terjadi pada diri individu. Self disclosure tidak dapat 

terjadi kepada semua orang, hanya mereka yang percaya bahwa 
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Self disclosure akan bermanfaat bagi mereka (Edi Harapan & 

Syarwani Ahmad, 2022). 

Menurut (DeVito, 2014) self-disclosure atau pengungkapan 

diri merupakan kegiatan mengkomunikasikan informasi tentang 

diri kita kepada orang lain. Informasi yang diberikan dapat berupa 

nilai-nilai; keyakinan dan dorongan individu; perilaku individu 

atau kualitas diri; dan karakteristik individu.  

Kemudian (Altman & Taylor, 1973) mengemukakan bahwa 

Self disclosure merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menyatakan informasi tentang dirinya kepada orang lain 

yang tujuannya untuk mencapai hubungan yang akrab. Self 

disclosure adalah kemampuan untuk menyatakan dan 

mengekspresikan pribadi seseorang, perasaan terdalam, fantasi, 

pengalaman dan inspirasi. Self disclosure dipercaya menjadi syarat 

perubahan dalam proses terapi dan pertumbuhan pribadi 

dalam  psikoterapi kelompok (Goldenson, 1984). 

Informasi pribadi dapat mencakup pengungkapan 

deskriptif, evaluatif, dan afektif. Orang dapat mengungkapkan 

fakta tentang diri mereka sendiri, pendapat dan sikap yang mereka 

miliki, atau informasi tentang suasana hati dan emosi mereka. 

Informasi tentang diri dapat berupa informasi yang intim dan 

sangat sensitif seperti perasaan, pikiran, harapan, dan ketakutan 

pribadi, tetapi juga dapat berupa informasi yang kurang sensitif 

seperti selera dan preferensi (Masur, 2019). 

Dari berbagai pengertian self disclosure, maka dapat 

disimpulkan bahwa Self disclosure adalah mengungkapkan 

informasi kepada orang lain. Sedangkan isi dari informasi yang 

diungkapkan berhubungan dengan informasi yang bersifat 

personal, perasaan, sikap, dan persepsi. 

 

b. Aspek-Aspek Self Disclosure 
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Menurut (DeVito, 2014) bahwa aspek-aspek keterbukaan diri 

(self disclosure) terdiri dari amount, valence, accuracy, intention, 

intimacy, aspek-aspek keterbukaan diri akan dipaparkan sebagai 

berikut:  

 

1) Amount 

Amount menunjukkan frekuensi seseorang melakukan Self 

disclosure dan durasi pesan-pesan yang bersifat Self disclosure atau 

waktu yang diperlukan untuk melakukan Self disclosure tersebut. 

2) Valence  

Valence menunjukkan kualitas positif dan negatif dari self 

disclosure, individu dapat terbuka tentang hal-hal yang 

menyenangkan (positif) atau tidak menyenangkan (negatif) 

mengenai dirinya, memuji hal-hal yang ada dalam dirinya atau 

menjelek-jelekkan dirinya sendiri. Hal ini juga dapat 

mempengaruhi sifat dasar dan tingkat dari self disclosure. 

3) Accuracy 

Accuracy adalah keakuratan dan kejujuran dari self 

disclosure. Keakuratan dari pengungkapan diri individu dibatasi 

oleh sejauh mana individu mengenali dirinya. Self disclosure akan 

berbeda tergantung pada kejujuran, individu dapat jujur atau bisa 

juga melebih-lebihkan ceritanya atau berbohong.  

4) Intention  

Intention yaitu sejauh mana individu mengungkapkan tentang 

apa yang ingin diungkapkan, seberapa besar kesadaran yang 

dimiliki individu untuk mengontrol informasi-informasi yang akan 

disampaikan pada orang lain 

5) Intimacy 

Intimacy yaitu pengungkapan diri secara detail atau 

mengungkapkan kehidupan yang paling intim, hal-hal yang 

dianggap impersonal. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

self disclosure adalah amount atau yang disebut sebagai frekuensi 

seberapa lama waktu yang digunakan, valence yang disebut juga 

dengan kualitas positif dan negatif, accuracy atau keakuratan, 

intention atau sejaumana individu mengungkapkan informasi, 

intimacy atau pegungkapan diri secara detail. 

 

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Self Disclosure 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

melakukan self-disclosure atau tidak. Adapun faktor-faktor tersebut 

diantaranya (DeVito, 2014): 

1) Kepribadian  

Orang yang sangat ramah dan ekstrovert mengungkapkan diri 

lebih banyak daripada mereka yang kurang ramah dan lebih 

tertutup. Orang yang takut berbicara pada umumnya juga kurang 

membuka diri dibandingkan orang yang lebih nyaman dalam 

berkomunikasi. Seseorang yang kompeten dan mereka yang 

memiliki harga diri tinggi terlibat dalam pengungkapan diri lebih 

dari individu yang kurang kompeten dan mereka yang memiliki 

harga diri rendah. 

2) Budaya  

Budaya yang berbeda juga memandang pengungkapan diri 

secara berbeda. Orang-orang di Amerika Serikat, misalnya, 

mengungkapkan lebih banyak dari pada orang-orang di Inggris 

Raya, Jerman, atau Jepang. Orang Amerika juga melaporkan 

pengungkapan diri yang lebih besar ketika berkomunikasi dengan 

orang Amerika lainnya dari pada ketika berkomunikasi antar 

budaya. Di Jepang mengungkapkan informasi pribadi  dianggap 

tidak diinginkan bagi rekan kerja, sedangkan di sebagian besar 

Amerika Serikat, hal itu justru diharapkan. 

3) Jenis kelamin  
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Penelitian mendukung kepercayaan populer bahwa wanita  

mengungkapkan lebih banyak daripada pria. Wanita 

mengungkapkan lebih banyak daripada pria tentang hubungan 

romantis mereka sebelumnya, perasaan mereka tentang teman 

terdekat mereka, ketakutan terbesar mereka dan apa yang tidak 

mereka sukai dari pasangan mereka. 

4) Audiens  

Seseorang mengungkapkan berdasarkan dukungan yang 

mereka terima dari orang yang mereka sukai, orang yang mereka 

percayai dan cintai. Seseorang lebih mungkin untuk 

mengungkapkan kepada orang-orang yang dekat dengan mereka 

atau orang-orang yang memiliki usia sama dengan mereka. 

Seseorang mungkin mengungkapkan diri ketika orang lain juga 

melakukannya, hal ini disebut dengan timbal balik. 

5) Topik  

Seseorang lebih mungkin untuk mengungkapkan diri 

tentang beberapa topik dari pada yang lain misalnya, orang lebih 

mungkin mengungkapkan informasi tentang pekerjaan atau hobi 

mereka daripada tentang kehidupan seks atau situasi keuangan 

mereka. Seseorang juga cenderung mengungkapkan informasi 

yang menguntungkan dari pada informasi yang tidak 

menguntungkan. Umumnya, topik yang lebih pribadi dan negatif, 

semakin kecil kemungkinan mereka untuk mengungkapkannya. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi self disclosure yang pertama faktor 

kepribadian, yang kedua faktor budaya, ketiga faktor jenis kelamin, 

keempat faktor audiens, dan yang terakhir faktor topic. 

 

d. Karakteristik Self Disclosure 

Devito (1997) mengemukakan bahwa self disclosure 

mempunyai beberapa karakteristik umum antara lain: 
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1) Self disclosure adalah suatu tipe komunikasi tentang 

informasi diri yang pada umumnya tersimpan, yang 

dikomunikasikan kepada orang lain. 

2) Self disclosure adalah informasi diri yang seseorang berikan 

merupakan pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

orang lain dengan demikian harus dikomunikasikan. 

3) Self disclosure adalah informasi tentang diri sendiri yakni 

tentang pikiran, perasaan dan sikap. 

4) Self disclosure dapat bersifat informasi secara khusus. 

Informasi secara khusus adalah rahasia yang diungkapkan kepada 

orang lain secara pribadi yang tidak semua orang ketahui. 

5) Self disclosure melibatkan sekurang-kurangnya seorang 

individu lain, oleh karena itu keterbukaan diri merupakan 

informasi yang harus diterima dan dimengerti oleh individu lain. 

 

e.  Tingkatan Self Disclosure 

Menurut John Powell (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2006) 

tingkatan-tingkatan self disclosure dalam komunikasi yaitu: 

a. Basa-basi: merupakan taraf pengungkapan diri yang paling 

lemah atau dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara 

individu, tetapi tidak terjadi hubungan antar pribadi. Masing-

masing individu berkomunikasi basa-basi hanya untuk kesopanan. 

b. Membicarakan orang lain: yang diungkapkan dalam 

komunikasi hanyalah tentang orang lain atau hal-hal yang diluar 

dirinya. Walaupun pada tingkat ini isi komunikasi lebih mendalam 

tetapi pada tingkat ini individu tidak mengungkapkan diri. 

c. Menyatakan gagasan atau pendapat: sudah mulai dijalin 

hubungan yang erat. Individu mulai mengungkapkan dirinya 

kepada individu lain, walaupun hanya sebatas pendapat mengenai 

hal-hal tertentu saja. 
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d. Perasaan: setiap individu dapat memiliki gagasan atau 

pendapat yang sama tetapi perasaan atau emosi yang menyertai 

gagasan atau pendapat setiap individu dapat berbeda-beda. Setiap 

hubungan yang menginginkan pertemanan antar pribadi yang 

sungguh-sungguh, haruslah didasarkan atas hubungan yang jujur, 

terbuka dan menyatakan perasaan-perasaan yang mendalam. 

e. Hubungan puncak: pengungkapan diri telah dilakukan secara 

mendalam, individu yang menjalin hubungan antar pribadi dapat 

menghayati perasaan yang dialami individu lainnya. Segala 

persahabatan yang mendalam dan sejati haruslah berdasarkan pada 

pengungkapan diri dan kejujuran yang mutlak. 

f.  Tujuan Self Disclosure 

Dalam mengungkapkan informasi kita mempunyai 

beberapa alasan dan tujuan. Menurut Derlega & Grzelak (dalam 

Taylor, 2000 dalam Famella, 2013), lima alasan utama untuk 

pengungkapan diri adalah :   

1) Expression  

Kadang-kadang individu membicarakan perasaannya untuk 

pelampiasan. Mengekspresikan perasaan adalah salah satu 

alasan untuk penyingkapan diri. 

2)  Self Clarification  

Dalam proses berbagi perasaan atau pengalaman dengan 

orang lain, individu mungkin mendapat self-awareness dan 

pemahaman yang lebih baik. Bicara kepada teman mengenai 

masalah dapat membantu individu untuk mengklarifikasi 

pikirannya tentang situasi yang ada.  

3) Social Validation  
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Dengan melihat bagaimana reaksi pendengar pada 

pengungkapan diri yang dilakukan, individu mendapat informasi 

tentang kebenaran dan ketepatan pandangannya. 

   

4) Social Control  

 Individu mungkin mengungkapkan atau menyembunyikan 

informasi tentang dirinya, sama seperti arti dari kontrol sosial. 

Individu mungkin menekan topik, kepercayaan atau ide yang 

akan membentuk pesan yang baik pada pendengar. Dalam 

kasus yang ekstrim, individu mungkin dengan sengaja 

berbohong untuk mengeksploitasi orang lain.  

5) Relationship Development  

Banyak penelitian yang menemukan bahwa kita lebih 

disclosure kepada orang dekat dengan kita, seperti : suami/istri, 

keluarga, sahabat dekat. Penelitian lain mengklaim bahwa kita 

lebih disclosure pada orang yang kita sukai daripada orang 

yang tidak kita sukai. Kita lebih sering untuk terbuka kepada 

orang yang sepertinya menerima, memahami, bersahabat, 

dan mendukung kita. 

g.  Self Disclosure dalam prespektif Islam 

Pengungkapan diri atau keterbukaan diri dalam ilmu 

psikologi adalah reaksi atau tanggapan seseorang ketika menerima 

informasi dari orang lain, serta bersedia membagikan perasaan dan 

informasi tentang diri, baik bersifat deskriptif maupun evaluatif. 

Keterbukaan diri dalam perspektif islam telah tertuang dalam Al-

Qur’an surah Az-Zumar ayat 18: 

ىِٕكَ  احَْسَنهَ    فيَتَابِعىُْنَ  الْقىَْلَ  يسَْتمَِعىُْنَ  الاذِيْهَ 
ىهُمُ  الاذِيْهَ  اوُل ٰۤ ىِٕكَ  اٰللُّ  هَد 

 الْْلَْباَبِ  اوُلىُا هُمْ  وَاوُل ٰۤ
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Artinya: Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa 

yang paling baik di antaranya. mereka Itulah orang-orang yang 

telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang 

mempunyai akal. (Az-Zumar:18). Tafsir ayat di atas yakni, mereka 

memahami perkataan itu dan mengerjakan kadungan maknanya, 

dan orang-orang yang memiliki sifat demikian adalah orang yang 

mendapatkan pentunjuk dari Allah di dunia dan akhirat serta orang-

orang yang memiliki akal sehat dan fitra yang lurus. Dengan 

memiliki sikap keterbukaan diri, manusia akan lebih mudah untuk 

mendengarkan dan menerima pendapat dari orang lain. Allah 

memberi petunjuk kepada siapapun yang dikehendaki-Nya. Hal 

tersebut terdapat dalam firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 

269 : 

ءُ   مَهْ  الْحِكْمَةَ  يُّؤْتِى ا  يذَاكازُ  وَمَا كَثيِْزًا   خَيْزًا اوُْتِيَ  فقَدَْ  الْحِكْمَةَ  يُّؤْتَ  وَمَهْ  ياشَاٰۤ  الْْلَْباَبِ  اوُلىُا الِْا

Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 

dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa 

yangdikehendaki-Nya. dan Barang siapa yang dianugerahi hikmah, 

ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 

orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 

firman Allah). (surah Al-Baqarah: 269). 

 Maksud penafsiran di atas menjelaskan bahwa Allah SWT 

menganugerahkan hikma atau petujuk kepada siapa saja yang dia 

kehendaki tidak peduli dari golongan manapun itu. Dan Allah akan 

memberi karunia yang banyak kepada orang mendapat petunjuk 

tersebut karena hanya orang yang berakallah akan menerima 

petunjukNya. Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa manusia 

harus mempunyai sikap terbuka dalam kehidupannya. Manusia 

harus dapat membuka diri ketika ada orang lain yang memberinya 

pendapat, karena dengan menerima pendapat tersebut, manusia 
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akan memperoleh pelajaran dan informasi untuk 

menjalani kehidupanya. 

3. Remaja  

a. Definisi Remaja  

Remaja merupakan periode transisi antara masa anak-anak 

dan dewasa, dimana terdapat berbagai macam perubahan yang 

signifikan baik secara biologis, intelektual, psikososial dan 

ekonomi. Pada periode ini individu telah mencapai kedewasaan 

secara seksual dan fisik, dengan perkembangan penalaran yang 

baik dan kemampuan membuat keputusan terkait pendidikan 

maupun okupasi (Diorarta & Mustikasari, 2020). 

Remaja merupakan masa kehidupan individu dimana terjadi 

perkembangan psikologis untuk menemukan jati diri. Pada masa 

peralihan tersebut, remaja akan dapat mengembangkan bakat dan 

kemampuan yang ia miliki yang akan ditunjukkan pada orang lain 

agar terlihat berbeda dari yang lain. Masa remaja sering disebut 

dengan masa pubertas yang digunakan untuk menyatakan 

perubahan biologis baik bentuk maupun fisiologis yang terjadi 

dengan cepat dari masa anak anak ke masa dewasa (Subekti & 

Nurrahima, 2019). 

Masa remaja (adolescence) adalah masa yang sangat penting 

dalam rentang kehidupan manusia, karena masa remaja merupakan 

masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

dewasa. Masa remaja juga dikenal dengan masa yang sangat rentan 

karena masa remaja adalah masa penyesuaian berdasarkan faktor 

perubahan. Masa remaja adalah masa yang amat penting dalam 

siklus perkembangan individu, untuk itu sangat perlu diperhatikan, 

bagaimana terarahnya perkembangan remaja yang baik dengan 

fisik yang kuat, jiwa yang sehat dan emosi yang terarah untuk 

menuju kepada perkembangan masa dewasa yang matang dan 

berkualitas (Latifah et al., 2024). 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

remaja adalah fase transisi penting yang ditandai dengan perubahan 

biologis, intelektual, psikososial, dan ekonomi yang signifikan, di 

mana individu mengembangkan identitas dan kemampuan mereka. 

Sangat penting untuk mendukung perkembangan yang sehat selama 

masa ini guna memastikan landasan yang kuat untuk masa dewasa 

yang matang dan berkualitas. 

 

b. Karakteristik Remaja  

Menurut (Titisari dan Utami, 2013) karakteristik perilaku dan 

pribadi pada masa remaja meliputi aspek:  

1) Perkembangan 

Fisik-seksual Laju perkembangan secara umum berlangsung 

pesat, dan munculnya ciri-ciri seks sekunder dan seks primer  

 

 

 

2) Psikososial  

Dalam perkembangan sosial remaja mulai memisahkan diri 

dari orang tua memperluas hubungan dengan teman 

sebayanya.  

3) Perkembangan Kognitif  

Ditinjau dari perkembangan kognitif, remaja secara mental 

telah berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak  

4) Perkembangan Emosional  

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu 

perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, 

terutama organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya 

emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru 

yang dialami sebelumnya seperti perasaan cinta, rindu, dan 

keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis  
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5) Perkembangan Moral  

Remaja berada dalam tahap berperilaku sesuai dengan 

tuntutan dan harapan kelompok dan loyalitas terhadap norma 

atau peraturan yang berlaku yang diyakininya maka tidak 

heranlah jika diantara remaja masih banyak yang melakukan 

pelecehan terhadap nilai-nilai seperti tawuran, minum-

minuman keras dan hubungan seksual diluar nikah.  

6) Perkembangan Kepribadian  

Fase remaja merupakan saat yang paling penting bagi 

perkembangan dan integrase kepribadian 

 

c. Perkembangan Remaja  

Menurut pendapat para ahli, masa remaja adalah titik 

peralihan antara anak dan dewasa. Tubuh mereka tampak 

"dewasa”, tetapi remaja tidak akan menunjukkan kedewasaannya 

jika mereka diperlakukan seperti orang dewasa. Masa ini 

merupakan fase terpenting dalam siklus perkembangan invididu 

dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kepada 

perkembangan masa dewasa yang sehat. Untuk dapat 

melaksanakan sosialisasi dengan baik, remaja harus menjalankan 

tugas-tugas perkembangan pada usianya dengan baik. Tugas yang 

terjadi dalam periode tertentu kehidupan seorang individu yang 

apabila berhasil akan menimbulkan rasa bahagia dan mengarah 

pada keberhasilan dalam tugas-tugas berikut nya. Tapi jika gagal 

akan menyebabkan ketidak puasan dan kesulitan dalam melakukan 

tugas berikut nya. Teori Havighurst dikutip oleh Gunarsa dalam 

(Arna et al., 2024) tugas perkembangan remaja sebagai berikut :  

1) Menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik yang 

dialaminya dan dapat melakukan peran sesuai dengan jenisnya 

secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut. 

2) Belajar memiliki peranan sosial dengan teman sebaya. 
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3) Mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orang tua dan 

orang dewasa lainnya. 

4) Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep 

tentang kehidupan bermasyarakat. 

5) Mencari jaminan bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri 

dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi. 

6) Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan sesuai 

dengan bakat dan kesanggupannya. 

7) Memahami dan mampu bertingkah laku yang dapat 

dipertanggung jawabkan sesuai norma dan nilai yang berlaku. 

8) Memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan 

diri untuk berkeluarga. 

9) Mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat 

sesuai dengan pandangan ilmiah.  

 

 

 

c. Hubungan Antara Self Disclosure Dengan Korban Cyberbullying 

Pengungkapan informasi pribadi merupakan kegiatan utama yang 

dilakukan pengguna media sosial yang dimulai dari awal pembuatan 

akun media sosial hingga aktivitas sehari-hari yang dibagikan dalam 

akun tersebut. Dampak yang ditimbulkan dari self-disclosure dikaitkan 

dengan dua mekanisme yaitu yang pertama self-disclosure dapat 

melampiaskan perasaan negatif untuk meringankan beban dan 

menimbulkan perasaan lega terhadap diri atau disebut dengan 

“chatartic effect”, yang sama halnya ketika individu mengeluarkan 

beban dengan teriak ditempat yang sepi atau nyaman, yang kedua Self-

disclosure dapat membuat individu melakukan evaluasi diri atas 

permasalahan yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai peristiwa yang terjadi agar dapat meningkatkan 

diri (Zhang, 2017). 
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Melalui media sosial individu terutama perempuan dapat dengan 

mudah berkomunikasi dan melakukan self-disclosure serta menerima 

ajakan pertemanan dengan orang yang belum dikenal sebelumnya. 

Kondisi seperti ini dapat meningkatkan keinginan individu untuk 

menyebarkan informasi yang bersifat pribadi di media sosial yang 

berujung pada semakin tingginya risiko yang dapat terjadi seperti 

pelanggaran privasi, kesalahpahaman, tindak cyberbullying, dan 

penyalahgunaan informasi (Livingstone & Helsper, 2008). Devito 

dalam (Fauzia et al., 2019) menjelaskan self-disclosure yang dilakukan 

di media sosial yang bersifat negatif seperti berkata kasar, mencela 

atau menyinggung perasaan seseorang maka individu berisiko 

mendapatkan respon negatif baik berupa penolakan, dicemooh, 

dikucilkan dan mendapatkan penghindaran sosial. 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Asmi & Halimah, 2023) terdapat hubungan positif yang cukup erat 

antara self-disclosure dengan perilaku cyberbullying  di media sosial 

Instagram pada emerging adulthood di Kota Bandung. Koefisien 

korelasi positif mengindikasikan terdapat hubungan yang searah antara 

Self disclosure dengan cyberbullying . Sehingga, semakin tinggi self-

disclosure maka semakin tinggi terjadinya perilaku cyberbullying  di 

media sosial Instagram, begitu juga sebaliknya semakin rendah self-

disclosure maka semakin rendah pula terjadinya perilaku cyberbullying  

di media Instagram. 

berdasarkan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Putri.,et a, 2020) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara self disclosure dan perilaku cyberbullying pada 

remaja, Dimana semakin rendah Tingkat keterbukaan diri maka 

semakin tinggi kemungkinana remaja tersebut terlibat dalam perilaku 

perundungan online atau cyberbullying. 
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D. KAJIAN PENELITIAN RELEVAN 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Fenny Anggraini Asmi & Lilim Halimah 

(2023). Meneliti tentang "Hubungan Antara Self disclosure dengan 

Perilaku Cyberbullying  Pada Pengguna Media Sosial Instagram". 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara self-disclosure dengan cyberbullying  

pada emerging adulthood. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang 

hubungan antara self disclosure dengan cyberbullying sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian ini hanya menggunakan media 

Instagram sedangkan penelitian peneliti menggunakan semua bentuk 

media sosial. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Debi Prahesti Candra Sari (2017), 

Meneliti tentang "Keterbukaan Diri Pada Remaja Korban 

Cyberbullying ".Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penelitian ini, bahwa 

ketiga subjek mendapatkan dampak setelah di cyberbullying, namun 

pada subjek N tidak terlalu mendapatkan  dampak yang berarti secara 

jangka panjang karena faktor-faktor dalam keterbukaan diri yang 

dimiliki subjek N lebih baik dari subjek O dan NO. Kemudian 

keterbukaan diri yang dimiliki ketiga subjek menjadi sangat menurun 

karena setelah mendapatkan cyberbullying  para subjek menjadi lebih 

tertutup kepada lingkungan sekitarnya. Adapun persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan variabel Self disclosure dengan cyberbullying  

sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu peneliti menggunakan metode kuantitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tasya Ardyah Rahma dani dan 

Nursapia Harahap (2023) dengan judul Dampak Cyberbullying  di 

Media Sosial Pada Perilaku Reaktif Remaja di Desa Sei Rotan. Hasil 
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penelitian ditemukan bahwa 12 informan yang diperoleh mengalami 

cyberbullying  dan menunjukkan perilaku reaktif yang bersikap apatis 

ketika hal tersebut terjadi pada diri sendiri, namun ketika terjadi pada 

temannya, mereka cenderung bertindak. Disamping itu, cyberbullying  

yang mereka terima berlanjut pada bullying yang terjadi disekolah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti 

yaitu sama-sama membahas tentang variabel cyberbullying  

sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Zahra Rosyad (2020) meneliti 

tentang "Self disclosure Anak Usia Remaja Yang Mengalami 

Cyberbullying  Kepada Orang Tua". Hasil dari penelitian ini  

menunjukkan terdapat kesamaan pada ketiga informan mengenai 

penyebab Self disclosure terjadi. Hal tersebut dikarenakan adanya 

kondisi internal korban yang dipengaruhi oleh lingkungan dan 

keluarga. Sehingga setiap proses Self disclosure kepada orang tua akan 

mempengaruhi pada hubungan diantara keduanya. Persamaan kedua 

penelitian ini adalah terletak pada sampel yang digunakan yaitu anak 

usia remaja sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian 

yang digunakan dalam kedua penelitian ini yaitu penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian peneliti yaitu 

menggunakan metode kuantitatif 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tantika Ratna Sari (2016) dengan 

judul penelitin "Self Disclosure Remaja Korban Cyberbullying (Studi 

Kasus Tingkat Keterbukaan Diri Remaja Korban Cyberbullying di 

Media Sosial Ask.fm di Kota Medan)". Hasil dari penelitian ini adalah 

menunjukkan self disclosure remaja korban cyberbullying di media 

sosial ask.fm di kota Medan cukup terbuka. Media sosial ask.fm 

dipilih oleh remaja karena merupakan media sosial yang sedang 

populer dan banyak digunakan. Cyberbullying yang diterima oleh 
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remaja berupa flaming dan online harrasment yang berisi kata-kata 

kasar dan disampaikan berulang-ulang. Cyberbullying yang dialami 

remaja tidak terlalu mempengaruhi keterbukaan remaja di ask.fm 

dilihat dari jawaban dan intensitas remaja dalam menggunakan ask.fm 

yang masih tinggi. Persamaan dari kedua penelitian terletak pada 

pengambilan sampel penelitian yaitu sama-sama menggunakan sampel 

remaja. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian, 

dimana peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

E. KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka berpikir adalah model konseptual mengenai bagaimana 

menghubungkan teori dengan faktor yang telah diidentifikasi. Kerangka 

yang dihasilkan dapat berupa kerangka berpikir yang berhubungan atau 

asosiatif maupun perbandingan atau komparatif (Sugiyono, 2018). Adapun 

kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cyberbullying  

Variabel Terikat (Y) 

Self Disclosure 

Variabel Bebas (X) 

Aspek-aspek Self Disclosure (Devito, 

2014) : 

1. Amount 

2. Valence 

3. Accuracy  

4. Intention  

5. Intimacy  

 

Aspek-aspek Cyberbullying 

(Willard, 2005) : 

1. Flaming  

2. Harassment  

3. Denigration  

4. Cyberstalking  

5. Impersonation  

6. Trickery and Outing 

7. Exclusion 
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F. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara masalah penelitian yang 

diperoleh dari kajian teoritik. Ketentuan yang harus diperhatikan melalui uji 

hipotesis, yaitu merumuskan hipotesis nihil  (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis mengajukan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara Self disclosure dengan perilaku 

cyberbullying  pada siswa Man 3 Padang Panjang. 

Ha    :    Terdapat hubungan antara Self disclosure dengan perilaku 

cyberbullying  siswa  Man 3 Padang Panjang. 

Hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

Ho : ro ≤ rt 

Ha : ro > rt  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yakni dengan 

teknik korelasional. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian dengan menggunakan angka-angka serta analisis dengan 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2018). Sedangkan korelasional adalah 

penelitan yang mengidentifikasi terdapatnya hubungan prediktif antar 

variabel (Emzir, 2012). 

Jadi, dalam penelitian ini penulis menguji ada atau tidak adanya 

hubungan atau korelasi antara variabel bebas (self disclosure) dan variabel 

terikat (cyberbullying) pada siswa MAN 3 Padang Panjang dan juga 

menganalisis data yang berupa angka-angka. Kemudian penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau korelasi 

antara variabel penelitian. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Koto Padang Panjang tepatnya di 

MAN 3 Padang Panjang. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada Juli 2024 

hingga Desember 2024 termasuk observasi dan wawancara awal yang 

penulis lakukan kepada siswa dan guru di MAN 3 Padang Panjang. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah domain generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik khusus yang 

ditentukan oleh peneliti untuk diselidiki dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dalam setiap penelitian, penting 

untuk secara jelas menyebutkan populasi dengan menyebut jumlah 
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anggotanya dan wilayah penelitian yang mencakupnya (Hardani et al., 

2020). 

Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang akan penulis 

jadikan populasi ialah remaja usia 15-18 tahun yang bersekolah di 

MAN 3 Padang Panjang. Adapun populasi penelitian ini sebanyak 224 

siswa kelas 1 sampai 3 di MAN 3 Padang Panjang. 

Tabel 3.1 

Jumlah populasi siswa MAN 3 Padang Panjang 

 

No  Kelas  Jumlah  

1. X 89 Orang 

2. XI 62 Orang 

3. XII 93 Orang 

Total keseluruhan 224 

 Sumber: Data MAN 3 Padang Panjang 2024 

 

2. Sampel  

Menurut (Siyoto & Sodik, 2015) sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun 

bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasi. Sementara menurut (Sudjana & 

Ibrahim, 2001) sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang 

memiliki sifat yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel ini 

juga menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan cara memilih sampel secara sengaja dan berdasarkan 

tujuan penelitian. Tujuan penelitian dari purposive sampling adalah untuk 

memilih sampel yang paling relevan dan representative untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan peran maupun 

acuan tabel yang dikembangkan para ahli. Secara umum, untuk penelitian 
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koresional jumlah sampel minimal untuk memperoleh hasil yang baik 

adalah 30, sedangkan dalam penelitiam eksperimen jumlah sampel 

minimum 15 dari masing-masing keompok dan untuk penelitian survey 

jumlah sampel minimum adalah 100. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode slovin (Amin et al., 2023). Sampel yang terlalu kecil 

dapat enyebabkan penelitian tidak dapat menggambaran kondisi populasi 

yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat 

mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. 

Berdasarkan teori di atas peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dengan taraf nyata atau batas kesalahan sebesar 1%. Dari 

populasi sampel penelitian diambil sampel penelitian secara purposive 

menggunakan rumus slovin (Santoso, 2023), sebagai berikut : 

 

 

Keterangan :  

𝑛� =  Jumlah sampel  

 N = Ukuran populasi  

 e  = Taraf  Nyata atau Batas toleransi kesalahan (error tolerance). 

 

Besaran atau ukuran sampel sangat tergantung dari besaran tingkat 

ketelitian atau toleransi kesalahan (error tolerance) yang diinginkan 

peneliti. Pada penelitian ini tingkat toleransi kesalahan penelitian 

maksimal adalah 1% (0,01). Makin besar tingkat kesalahan maka makin 

kecil jumlah sampel. Namun semakin besar jumlah sampel (semakin 

mendekati populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi 

dan sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) 

maka semakin besar peluang kesalahan generalisasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil toleransi kesalahan sebesar 1% (0,01), sehingga 

pengambilan sampel dengan menggunakan rumus slovin adalah sebagai 

berikut :  
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n =
N

1+N�(e)
 = 

224

1+224�(0,01)
 =

224

3,24
�= 69,13 = 70 

   

  Dengan menggunakan rumus Slovin di atas maka diperoleh 

banyaknya sampel untuk penelitian ini sebanyak 69,13. Untuk 

memudahkan peneliti dalam pengambilan sampel dan pengolahan data, 

maka jumlah sampel yang akan diteliti dibulatkan menjadi 70 sampel. 

D. Defenisi Operasional 

  Menghindari kesalahan dalam penelitian ini, perlu diketahui 

terlebih dahulu batasan operasional variabel penelitian. Variabel X dalam 

penelitian ini adalah self disclosure dan variabel Y adalah cyberbullying. Definisi 

operasional mengacu pada batasan operasional untuk mengukur atau mengamati 

variabel yang diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua definisi operasional yaitu : 

1. Cyberbullying   

Cyberbullying adalah mengirim atau memposting pesan yang 

berbahaya atau kejam yang merupakan bentuk lain dari kekejaman 

sosial menggunakan internet atau teknologi komunikasi informasi 

lainnya. Cyberbullying adalah perilaku membully melalui media 

elektronik seperti komputer ataupun telepon seluler, berupa pesan 

singkat berisi hal yang menghina perasaan orang lain, mengirimkan 

kata-kata kasar serta mengirimkan gambar yang membuat malu 

dalam sebuah chat room, atau melalui media online. 

Ada 7 aspek cyberbullying yang dikemukakan oleh (Willard, 

2005) yaitu, flaming (amarah), harassment (gangguan), denigration 

(pencemaran nama baik), cyberstalking (mengikuti), impersonation 

(peniruan), trickey/outing (menipu/menyebarkan), dan exclusion 

(mengeluarkan)  

2. Self disclosure 

Menurut (DeVito, 2014) self-disclosure atau pengungkapan 

diri merupakan kegiatan mengkomunikasikan informasi tentang diri 
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kita kepada orang lain. Online Self disclosure merupakan 

pengungkapan diri yang individu lakukan dengan memposting atau 

menyebarluaskan melalui jejaring media sosial berupa foto atau 

video kehidupan sehari-hari individu lakukan. Pengungkapan diri 

(self disclosure) adalah pemberian informasi mengenai diri sendiri 

kepada orang lain. Informasi yang diberikan berbagai hal seperti 

melibatkan seluruh informasi pengalaman hidup, emosi, mimpi, dan 

sebagainya dengan dilandasi kejujuran dan keterbukaan diri dalam 

memberikan informasi. Aspek self disclosure menurut (Devito, 

2014) terdapat 5 yaitu amount, valence, accurary, intention, dan 

intimac
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E. Pengembangan Instrumen 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menghimpun data 

dengan tujuan tertentu. Instrumen merupakan sumber data yang akan 

diteliti sehingga harus mencerminkan variabel yang sedang diteliti. 

Tahapan penyusunan alat ukur psikologi mencakup penetapan konstruk 

atau variabel, pembuatan komponen dan indikator, penetapan teknik 

penilaian dan penulisan item, review item dan analisis kualitatif item (uji 

validitas logis), uji coba dan analisis kuantitatif item, perakitan alat ukur 

final, uji validitas empiris, dan uji reliabilitas (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Agar memudahkan penulis dalam memperoleh jawaban yang 

diberikan responden, maka penulis menggunakan skala Likert. Menurut 

Sugiyono skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti yang disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert 

maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator penelitian. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 

(Sugiyono, 2018). 

Skala Likert menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 

Ada pula beberapa pernyataan yang disajikan dibuat dengan kategori 

favorable dan unfavorable. Dari jawaban yang dipilih dapat diberikan skor 

yaitu unuk pernyataan favorable mempunyai skor 4-1 dan pernyataan 

unfavorable mempunyai skor 1-4 seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. 2 

Respon Pernyatan Skala Likert 
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Respon Pernyataan Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

Instrumen penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan skala 

berupa beberapa pernyataan kepada responden untuk memudahkan dalam 

penyusunan instrumen peneltian, terlebih dahulu membuat kisi-kisi. 

 

1. Kisi-Kisi Instrumen Cyberbullying 

Kisi-kisi instrumen disajikan untuk mengukur cyberbullying pada remaja. 

Instrumen yang digunakan adalah cyberbullying yang penulis ambil dari 

skala jadi yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh (Willard, 2005) 

dimana terdapat tujuh asek cyberbullying yaitu flaming, harassment, 

denigration, cyberstalking, impersonastion, trickery & outing, dan 

exclusion. Skala yang dipakai merupakan skala modifikasi yang disusun 

oleh (Yulia, 2025). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Blue print Instrumen Cyberbullying 

 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1. Flaming Mendapat kata-kata kasar dan 21, 2 3, 23 4 
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menghina dalam media sosial  

2. Harassment Mendapatkan tulisan/gambar yang 

menyakiti dan  memalukan di media 

sosial 

18, 6 7, 20 4 

3. Denigration Penyebaran rumor yang merusak 

nama baik atau hoax 

12, 10 14 3 

4. Impersonation Mendapat perkataan yang kasar atau 

hal yang memalukan dengan 

mengatasnamakan orang lain 

15, 13 17 3 

5. Outing & 

trickery 

Penyebaran foto-foto dan rahasia 

pribadi  

9, 16 11 3 

6. Exclusion Dikucilkan seseorang dalam sebuah 

forum atau grup 

5, 19 8 3 

7. Cyberstalking 

 

Pengumpulan informasi orang lain di 

dunia maya 

1, 22 4 3 

Jumlah 14 9 23 

 

 

2. Kisi-Kisi Instrumen Self Disclosure 

Kisi-kisi disajikan untuk mengukur variabel self disclosure yang 

digunakan adalah skala self disclosure yang mengacu pada teori yang 

dikemukakan oleh (Devito, 2014) dimana  terdapat lima aspek self 

disclosure yakni amount, valance, accuracy, intention, intimacy. Skala 

self disclosure yang dipakai peneliti merupakan skala modifikasi yang 

disusun oleh (Pohan, 2017). 

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya, perlu 

dilakukan uji coba atau try out untuk mengetahui mana aitem yang 

valid dan reliabel. Pada variabel self disclosure sebelum dilakukan uji 

coba terdapat total keseluruhan aitem sebanyak 48 aitem di mana terdiri 

dari 24 aitem favorable (pernyataan mendukung) dan 24 aitem 
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unfavorable (pernyataan tidak mendukung). Kisi-kisi skala self 

disclosure untuk uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 3.4 

Blueprint Instrumen Self Disclosure Sebelum Try Out 

 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F Uf 

1 Amount 

Frekuensi pengungkapan diri 1,2,3 4,5,6 6 

Durasi dari pesan 

pengungkapan diri 
7,8,9 10,11,12 6 

2 Valence 
Kualitas keterbukaan (positif 

atau negatif) 
13,14,15 16,17,18 6 

3 Accuracy 

Tingkat individu mengetahui 

dirinya sendiri 
19,20,21 22,23,24 6 

Tingkat kejujuran 25,26,27 28,29,30 6 

4 Intention 

Keluasan pengungkapan 31,32,33 34,35,36 6 

Kesadaran dalam 

mengungkapkan informasi 
37,38,39 40,41,42 6 

5 Intimacy 
Mengungkapkan hal yang intim 

dengan detail 
43,44,45 46,47,48 6 

Jumlah 48 

Sumber: Pohan (2017) 

 

Setelah data uji coba dinilai, maka selanjutnya dilakukan proses pengujian 

validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20 

for windows. 

 

2. Uji Validitas 
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Validitas berasal dari kata "validity" yang merujuk pada 

seberapa akurat dan tepat suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya 

(Azwar, 2016). Sebuah instrumen yang valid adalah instrumen yang 

mampu mengukur dengan tepat apa yang dimaksudkan untuk diukur 

(Yeni et al., 2018). Untuk menguji validitas konstruksi, salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah dengan meminta pendapat dari 

para ahli (pengujian oleh para ahli). Setelah instrumen dikembangkan 

berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan mengacu pada teori 

tertentu, pendapat dari para ahli diminta mengenai instrumen yang 

telah dikembangkan tersebut. 

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan 

Profesional judgement dan Aiken’s V atau dikenal juga dengan expert 

judgement dilakukan ahli yaitu Bapak Dian Erhan Saputra, S.Psi., 

Psikolog, ibu Alfi Rahmadini,M.Psi.,Psikolog dan Ibu Dra. Desmita 

M.Si. Sedangkan Aiken’s V dilakukan untuk menghitung contenct-

validity coefficient berdasarkan penilaian yang diberikan panel ahli 

mengenai item- item yang dinilai (Hendryadi, 2017). Sugiyono (2018) 

menjelaskan bahwa Hasil analisis validitas Aiken’s V minimal 0,5 

untuk dikatakan valid. Aitem yang hasil validitasnya rendah harus 

dibuang atau diperbaiki.  

Penilaian dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan skor 

mulai dari 1 hingga 5, di mana skor 1 menunjukkan tingkat 

ketidakrelevanan yang sangat tinggi, skor 2 untuk tingkat 

ketidakrelevanan, skor 3 untuk tingkat relevansi yang cukup, skor 4 

untuk tingkat relevansi, dan skor 5 untuk tingkat relevansi yang sangat 

tinggi. Hasil penilaian dari para ahli ini kemudian dianalisis 

menggunakan rumus Aiken’s V. Nilai Aiken’s V biasanya berkisar 

antara 0 hingga 1. Item yang dapat dianggap layak digunakan adalah 

item yang memiliki nilai Aiken’s V di atas 0,5. Dengan kata lain, nilai-

nilai item yang kurang dari 0,5 dianggap tidak relevan (Sugiyono, 

2018). 
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Tabel 3. 5 

Hasil Analisis Validitas Aiken’s V Self Disclosure 

 

No Aitem 
Aiken’s V 

 
Keterangan 

1. 
0,75 

 
Valid 

2. 
0,75 

 
Valid 

3. 
0,75 

 
Valid 

3.  
0,75 

 
Valid 

4.  
0,75 

 
Valid 

5.  
0,583333 

 
Valid 

6.  
0,666667 

 
Valid 

7.  
0,5 

 
Valid 

8.  
0,583333 

 
Valid 

9.  
0,583333 

 
Valid 

10.  
0,583333 

 
Valid 

11.  
0,666667 

 
Valid 

12.  0,416667 Valid 
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13.  
0,666667 

 
Valid 

14.  
0,416667 

 
Valid 

15.  
0,25 

 
Tidak valid 

16.  
0,583333 

 
Valid 

17.  
0,416667 

 
Valid 

18.  
0,75 

 
Valid 

19.  
0,5 

 
Valid 

20.  
0,833333 

 
Sangat valid 

21.  0,75 Valid 

22.  
0,833333 

 
Sangat valid 

23.  
0,5 

 
Valid 

24.  
0,5 

 
Valid 

25.  
0,666667 

 
Valid 

26.  
0,416667 

 
Valid 

27.  
0,416667 

 
Valid 
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28.  
0,583333 

 
Valid 

29.  
0,666667 

 
Valid 

30.  
0,666667 

 
Valid 

31.  
0,833333 

 
Sangat valid 

32.  
0,666667 

 
Valid 

33.  
0,833333 

 
Sangat valid 

34.  
0,833333 

 
Sangat valid 

35.  
0,833333 

 
Sangat valid 

36.  
0,833333 

 
Sangat valid 

37.  
0,833333 

 
Sangat valid 

38.  
0,833333 

 
Sangat valid 

39.  
0,5 

 
Valid 

40.  
0,583333 

 
Valid 

41.  
0,666667 

 
Valid 

42.  
0,583333 

 
Valid 
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43.  
0,75 

 
Valid 

44.  
0,416667 

 
Valid 

45.  
0,5 

 
Valid 

46.  
0,5 

 
Valid 

47.  
0,75 

 
Valid 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 48 buah aitem mendapatkan hasil 

di atas 0,5 dan 1 aitem mendapatkan hasil di bawah 0,5. Hal ini berarti 1 aitem 

gugur dan 47 aitem  mendapatkan hasil yang valid. 

 

4. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas instrumen merujuk pada kemampuan instrumen 

untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten atau stabil. 

Instrumen yang dapat diandalkan adalah instrumen yang saat 

digunakan untuk mengukur subjek atau objek yang sama pada waktu 

yang berbeda, menghasilkan hasil yang sama. Reliabilitas instrumen 

ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk faktof bahasa dan jumlah 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur indikator tertentu. Jika 

bahasa yang digunakan dalam pernyataan tidak jelas atau ambigu, atau 

jika pernyataan tersebut memiliki arti ganda, maka relibilitas instrumen 

dapat menurun. Selain itu, peningkatan jumlah pernyataan (banyaknya 

butir) dapat meningkatkan reliabilitas instrumen (Pramudyani, 2018) 

Kemudian (Azwar, 2017) menjelaskan bahwa reliabilitas 

dinyatakan sebagai koefisien yang berada dalam rentang antara 0 

hingga 1,00. Semakin tinggi kofisien reliabilitas mendekati nilai 1,00, 

semakin tinggi pula reliabilitasnya, sedangkan semakin rendah. 
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Koefisien Alpha Cronbach yang dianggap minimal dalam sebuah alat 

ukur adalah 0,7 hingga 0,9. Dalam penelitian initeknik analisis varians 

dari Alpha Cronbach dipilih karena hasil reliabilitas yang dihasilkan 

diharapkan lebih akurat dan mendekati nilai sebenarnya. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan perangkat lunak komputer program SPSS 

(Statistical Package For Social Science) versi 2.2 for windows. 

Koefisien Alpha Cronbach minimal yang diharapkan dalam skala 

penelitian ini adalah 0,7. 

Sebelum melakukan uji reabilitas dan setelah data uji coba 

diperoleh, maka penulis mengolah data tersebut dengan tujuan 

menggugurkan aitem yang memiliki nilai daya deskriminasi rendah 

(Saifuddin, 2020). Analisis daya diskriminasi ini melalui pengujian 

terhadap korelasi antar tiap aitem Corrected Item Total Correlation 

(CITC) dengan skor total nilai jawaban sebagai kriteria. Nilai CITC 

dinyatakan memenuhi daya deskriminasi apabila aitem yang memiliki 

nilai 0,3 ke atas. Hasil Corrected Item Total Correlation (CITC) lebih 

lanjut dalam bagian lampiran. Setelah nilai CITC per aitem diketahui, 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas skala menggunakan koefisien 

Alpha Cronbach (Azwar, 2011). Hasil uji reabilitas keharmonisan 

keluarga adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 3.6 

Uji Reliabilitas Self Disclosure 

   

        Reliability Statistics 
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Cronbach’s Alpha N of items 

.860 47 

 

 

Berdasarkan tabel 3.7 diketahui bahwa Cronbach's Alpha skala 

self disclosure 0,860 di atas 0,70 jadi dapat disimpulkan bahwa skala 

self disclosure sudah reliabel. 

 Setelah dilakukan uji reabilitas, diperoleh bahwa terdapat 35 

butir aitem reliabel atau selamat dan 12 butir aitem tidak reliabel atau 

gugur. Selanjutnya, dilakukanlah penyusunan skala self disclosure 

sampai menjadi bentuk final, dimana aitem yang selamat atau reliabel 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.7 

Blueprint Penelitian Skala Self Disclosure Setelah Try Out 

 

  

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F Uf 

1 Amount 

Frekuensi pengungkapan diri 1,2,3 5,6 5 

Durasi dari pesan 

pengungkapan diri 
7,8,9 11 4 

2 Valence 
Kualitas keterbukaan (positif 

atau negatif) 
13,14,15 17 4 

3 Accuracy 

Tingkat individu mengetahui 

dirinya sendiri 
19,20, 21,22 4 

Tingkat kejujuran 24,25 28,29 4 

4 Intention 
Keluasan pengungkapan 30,31,32 33,34,35 6 

Kesadaran dalam 36,37 39 3 
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mengungkapkan informasi 

5 Intimacy 
Mengungkapkan hal yang intim 

dengan detail 
42,43,44 45,46 5 

Jumlah  35 

 

 

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan 

untuk memperoleh data yang digunakan. Model skala yang digunakan 

pada penelitian ini adalah skala likert yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial. Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah skala psikologi (Sugiyono, 2018). 

Skala psikologi merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

konstruk psikologis melalui item-item yang tersirat di dalamnya. Skala ini 

menghasilkan skor tertentu yang kemudian dapat digunakan dalam analisis 

statistik. Skala tersebut dibangun berdasarkan teori tertentu sehingga 

terdiri dari komponen, indikator, dan item-item. Setiap item dalam skala 

ini diuji untuk menilai daya pembedanya, validitas, dan reliabilitasnya agar 

dapat menjadi alat ukur yang baik (Periantalo, 2019). 

Skala cyberbullying  disusun dalam teori yang dikembangkan oleh 

Willard (2005) dimana terdapat tujuh aspek perilaku cyberbulliying yaitu 

flaming, harassment, denigration, cyberstalking, impersonation,trickery & 

outing, exclusion. Sedangkan skala Devito (2014) dimana terdapat lima 

aspek self disclousure yaitu amount, valence, accuracy, intention, intimacy. 

Dalam penelitian peneliti tidak menggunakan jawaban alternatif 

yaitu netral atau ragu-ragu, dimana hal ini untuk menghindari adanya 

jawaban yang dapat menimbulkan kecenderungan responden lebih banyak 

menjawab dengan ragu-ragu yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.  

G. TEKNIK ANALISIS DATA 
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Analisis data merupakan proses yang dilakukan setelah data dari 

semua responden atau sumber data lainnya telah terkumpul. Menurut 

Sugiyono (2018), langkah-langkah dalam analisis data mencakup 

pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

penyusunan tabel berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian 

data dalam tabel-tabel yang relevan, melakukan perhitungan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, serta melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis korelasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

Dalam sebuah penelitian, data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak statistik SPSS versi 20 dari IBM untuk menguji korelasi 

antara variabel-variabel penelitian. Hasil dari analisis ini dievaluasi 

menggunakan uji korelasi Pearson product moment, yang bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan linier antara kedua variabel yang 

diamati (Uyanto, 2009). 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah program 

SPSS (Statistical Package for Sosial Science) yang terdiri dari : 

 

1. Deskriptif data  

Pada tahap ini, data yang telah diperoleh dari peneliti dideskripsikan 

menurut masing-masing variabel dengan menggunakan bantuan SPSS for 

windows versi 22 untuk mendapatkan mean/rerata (M), standar deiasi 

(SD), modus (Md), dan median (Me). Kategorisasi Menurut Azwar (2012) 

Kategorisasi ini dilakukan bertujuan untuk mengkategorisasikan individu 

kedalam jenjangjenjang rendah, sedang dan tinggi. Pada penelitian ini 

penentuan kategorisasi yang digunakan sebagai berikut:  

Tabel 3.8 Kategorisasi  
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Rumus  Kriteri Kategori  

X < M -1SD  Rendah  

M – 1SD  X<M + 1SD  Sedang  

X  M +1SD  Tinggi  

  

2. Persyaratan analisis  

Tujuan dari pengujian analisis adalah untuk mengetahui apakah 

data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan 

teknik analisis yang direncanakan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

uji normalitas dan linearitas.  

a. Normalitas   

Uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel 

yang akan diteliti apakah sata tersebut berdistribusi normal atau 

tidak (Sugiyono, 2015). Analisis normalitas data menggunakan 

rumus Kolmogoro-Smirno SPSS 20 for Windows.  

b. Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui data linearitas yaitu 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 

(Thein et al., 2021). Linearitas diukur mengetahui linearitas 

hubungan antara variabel bebas dengan terikat, yaitu dukungan 

sosial (X) dan kebahagiaan (Y). Kriteria yang digunakan adalah 

apabila harga p pada lajur dev. from linearty lebih besar dari harga 

a = 0,05 dinyatakan bahwa regresinya linier, dan sebaliknya jika p 

lebih kecil dari harga a = 0,05 dinyatakan bahwa regresinya tidak 

linear.  

3. Uji hipotesis  

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini jika data berdistribusi normal adalah 
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korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk mencari 

hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel apabila 

sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama dan 

berdistribusi normal.  

4. Uji Korelasi  

Uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

memiliki korelasi satu sama lain, biasanya digunakan uji 

prasyarat. Uji korelasi merupakan pengujian signifikan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel X (Self Disclosure) dengan 

variabel Y (Cyberbullying). Sebelum melakukan uji r maka 

dilakukan terlebih dahulu analisis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment (PPM) untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel. Berikut rumus korelasi product moment (pearson) :  

  

  

    Keterangan :  

     r  : koefisien korelasi pearson    

    N  : banyak pasangan nilai X dan Y   

    ∑XY  : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y  

      ∑X   : Jumlah nilai X  

      ∑Y   : Jumlah nilai Y   

    ∑X2   : Jumlah dari kuadrat nilai X   

               ∑Y2  : Jumlah dari kuadrat nilai Y  

                                          Tabel 3.9 Koefisen Korelasi  
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Besar koefisien 

korelasi  

(Positif/ Negatif  

Interpretasi Koefisien  

Korelasi  

0,00 – 0,20  Tidak Ada Korelasi  

0,21 – 0,40  Korelasi Rendah  

0,41 – 0,60  Korelasi Sedang  

0,61 – 0,80  Korelasi Tinggi  

0,81 – 1,00  Korelasi Sempurna  

  

5. Uji Signifikan   

Uji Signifikasi korelasi Pearson Product Moment (PPM) secara 

praktis yang tidak dihitung, tetapi langsung dilihat pada tabel r hitung 

lebih besar dari r kriteria maka 𝐻�𝑎� diterima dan 𝐻�0 ditolak
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 sampai 3 di MAN 3 

Padang Panjang dengan usia 15-18 tahun. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 224 siswa (Helend, 2024). pengambilan sampel diambil dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan taraf kepercayaan 90%. Penggunaan 

taraf kepercayaan 90% dan toleransi kesalahan (eror) 1% adalah karena 

adanya keterbatasan waktu, biaya dan juga tenaga dalam penelitian yang 

dilakukan.  

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Padang Panjang atau disebut 

juga dengan MAN Balai-Balai. MAN 3 Padang Panjang adalah salah satu 

sekolah menengah atas yang terletak di jalan Rasuna Said Kampung 

Manggis kota Padang Panjang Sumatera Barat. MAN 3 Padang Panjang 

memiliki tiga jurusan yaitu Agama, IPS, IPA dan terkenal prestasinya 

dalam ekstrakulikuler pramuka. 

B. Deskriptif Data 

Pada bagian ini peneliti akan memberikan gambaran penyebaran data 

yang diperoleh di lapangan secara umum. Penelitian ini akan menyajikan 

hasil penelitian yang meneliti tentang hubungan antara self disclosure 

dengan korban cyberbullying pada siswa MAN 3 Padang Panjang yang 

didapatkan dari proses penyebaran skala kepada subjek atau responden 

penelitian. 

Data self disclosure dan cyberbullying pada siswa didapatkan dengan 

memberikan instrumen berupa skala likert pada siswa yang terpilih 

sebagai subjek, kemudian subjek diminta untuk mengisi skala dan 

memberikan jawaban pada aitem pernyataan yang telah peneliti berikan. 

Hasil dan deskripsi penelitian dapat dikategorisasikan menjadi tiga 

kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 



56 
 

 
 
 
 

1. Deskripsi data self disclosure pada siswa  

Analisis data deskriptif digunakan untuk melihat hasil data 

hipotetik dan empirik variabel self disclosure 

 

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Penelitian Skala Self Disclosure 

Variabel  Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Self 

Disclosure 

35 140 87,5 17,5 52 130 92,68116 

 

16,69668 

 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan skor minimal pada data self 

disclosure sebesar 35, skor maksimal 140 dengan rata-rata atau mean 

sebesar 87,,5 dan standar deviasi sebesar 17,5. Sedangkan analisis 

deskriptif secara empirik pada data self disclosure  menunjukkan skor 

minimal 52, skor maksial 130 dengan rata-rata atau  mean sebesar 92,68 

dan standar devisiasi sebesar 16,69. Pada deskripsi tersebut menunjukkan 

mean pada skor empirik lebih tinggi dari pada skor hipotetik, hal tersebut 

memperlihatkan bahwa rata- rata pada saat penelitian lebih tinggi dari pada 

yang di perkirakan oleh alat ukur.  

 

                      Tabel 4.2 Persentase Kategorisasi Skor Variabel self disclosure 

Rumus Skor Kategorisasi 

X<M-1.SD X < 69,5 Rendah 

M-1.SD ≤ X. M + 1.SD 70 ≤ X < 104,5 Sedang 
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Data self desclosure pada siswa diperoleh dengan memberikan 

skala kepada siswa yang telah terpilih menjadi subjek penelitian. Siswa 

yang telah terpilih akan mengisi skala dan memberikan jawaban atas 

beberapa pernyataan yang telah peneliti siapkan. Kategori skor untuk 

melihat self disclosure pada siswa adalah sebagai berikut : 

      Tabel 4.3 Kategorisasi Skor Variabel self disclosure 

M + 1. SD ≤ X 105 ≤ X Tinggi 

Subjek Jumlah Kategori 

A 101 Sedang 

SN  82 Sedang 

R 92 Sedang 

MI 85 Sedang 

F 80 Sedang 

MH 88 Sedang 

Sg 79 Sedang 

D 81 Sedang 

MR 67 Rendah 

NY 85 Sedang 

NA 86 Sedang 
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A 84 Sedang 

Fn 79 Sedang 

Amp 94 Sedang 

Pwd 77 Sedang 

D 104 Sedang 

Snp 88 Sedang 

AS 73 Sedang 

SF 78 Sedang 

Sm 92 Sedang 

PD 79 Sedang 

VV 88 Sedang 

Rp 100 Sedang 

Aq 85 Sedang 

ZF 52 Sedang 

MY 79 Sedang 

MC 96 Sedang 

NW 73 Sedang 

 Mt 91 Sedang 

MA 78 Sedang 

E 68 Sedang 

SV 73 Sedang 
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RMT 81 Sedang 

RB 71 Sedang 

SK 94 Sedang 

Ss 79 Sedang 

MN 72 Sedang 

KH 78 Sedang 

Mas 130 Tinggi 

MRD 74 Sedang 

As 87 Sedang 

Cs 115 Tinggi 

DD 95 Sedang 

HKL 119 Tinggi 

VD 90 Sedang 

BLN 116 Tinggi 

F 109 Tinggi 

Jp 116 Tinggi 

AFR 119 Tinggi 

Lr 75 Sedang 

Dy 105 Tinggi 

F 127 Tinggi 

AC 116 Tinggi 
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Berdasarkan 

tabel skor self disclosure di atas, 

menggambarkan 

bahwa  70 orang siswa menjadi 

subjek penelitian diperoleh 

jumlah total skor 6.395 dengan 

skor rata-rata 92,68116. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

self disclosure pada siswa berada di kategori sedang. 

Selanjutnya untuk menentukan persentase dari data variabel self 

disclosure dari hasil penyebaran 70 orang, dengan jumlah pernyataan 

MO 85 Sedang 

AML 104 Sedang 

G 114 Sedang 

DP 104 Sedang 

RA 108 Tinggi 

AF 105 Tinggi 

RP 116 Tinggi 

N 97 Sedang 

HB 109 Tinggi 

RJP 87 Sedang 

I 109 Tinggi 

Nr 113 Tinggi 

SL 111 Tinggi 

AF 113 Tinggi 

AR 109 Tinggi 

ZZ 86 Sedang 

jumlah skor 6.395 

rata-rata 92,68116 
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sebanyak 35 aitem dengan 4 pilihan jawaban, maka dapat disimpulkan 

persentase skor dari masing – masing indikator sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 4.4 Persentase Skor Per Indikator self disclosure 

No Indikator  Jumlah skor Persentase 

1 Frekuensi 

pengungkapan 

diri 

930 62% 

Durasi dari pesan 

pengungkapan 

diri 

733 53,11594% 

 

2 Kualitas 

keterbukaan 

(positif atau 

negatif) 

724 52,46377% 

 

3 Tingkat individu 

mengetahui 

dirinya sendiri 

712 51,5942% 

 

Tingkat 

kejujuran 

766 55,50725% 

 

4 Keluasan 

pengungkapan 

1060 51,20773% 

 

Kesadaran dalam 

mengungkapkan 

informasi 

591 57,10145% 

 

5 Mengungkapkan 878 50,89855% 
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hal yang intim 

dengan detail 

 

Jumlah                                 6.395 79,25 % 

 

Berdasarkan tabel hasil pengumpulan data di atas dapat diketahui 

bahwa skor perolehan rata- rata hasil sebaran skala sebesar 79,25% dengan 

perolehan skor tertinggi 62% yang terdapat pada indikator frekuensi 

pengungkapan diri, dan skor terendah sebesar 50,8% yaitu pada indikator 

mengungkapkan hal yang intim dengan detail. Data tersebut memberikan 

gambaran bahwa siswa pada semua indikator termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Kategori persentase penilaian tersebut dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

         Tabel 4.5 Kategorisasi Interval Persentase Skor 

Interval  Kategori  

25 % - 43% Rendah 

44 % - 62 % Cukup 

63% - 81 % Tinggi 

82% -100% Sangat Tinggi 

 

2. Deskripsi Data Cyberbullying pada siswa 

Untuk melihat hasil deskriptif data hipotesis dan data empiris dari 

variabel cyberbullying digunakan analisis data deskriptif. Deskriptif data 

hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut : 

            Tabel 4.6 Deskripsi Data Penelitian Skala Cyerbullying 

 

Variabel  Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 
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Cyberbullying 23 92 57,5 

 

11,5 32 81 54,84058 13,04587 

 

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa hasil dari analisis deskriptif 

secara hipotetik menunjukkan skor minimal pada data skala cyberbullying 

sebesar 23, skor maksimal sebesar 92, skor rata – rata atau mean sebesar 

57,5, dan standar devisiasinya sebesar 11,5. Sedangkan analisis deskriptif 

empirik menunjukkan skor minimal pada skala cyberbullying sebesar 32, 

skor maksimal sebesar 81, skor rata- rata atau mean sebesar 54,84058 dan 

standar devisiasi sebesar 13,04587.  Pada deskriptif data tersebut 

menunjukkan mean pada skor hipotetik lebih tinggi dari pada skor 

empirik. Deskripsi data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi.  

                Tabel 4.7 Persentase Kategori Skor Variabel Cyberbullying 

Rumus Skor Kategorisasi 

X<M-1.SD X < 45,5 Rendah 

M-1.SD ≤ X. M + 1.SD 46 ≤ X < 68,5 Sedang 

M + 1. SD ≤ X 69≤ X Tinggi 

 

Data cyberbullying pada pasangan muda diperoleh dengan 

memberikan skala kepada siswa yang telah terpilih menjadi subjek 

penelitian. Siswa yang telah dipilih akan mengisi skala dan memberikan 

jawaban atas beberapa pernyataan yang telah peneliti siapkan. Kategori skor 

untuk melihat cyberbullying adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.8 Kategorisasi Skor Cyberbullying Pada Siswa 
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Subjek Jumlah Kategori 

A 56  Sedang 

SN  46 Sedang 

R 55 Sedang 

MI 43 Rendah 

F 50 Sedang 

MH 58 Sedang 

Sg 50 Sedang 

D 43 Rendah 

MR 42 Rendah 

NY 43 Rendah 

NA 56 Sedang 

A 50 Sedang 

Fn 54 Sedang 

AMP 48 Sedang 

PWD 46 Sedang 

D 44 Rendah 

SNP 42 Rendah 

AS 44 Rendah 

SF 47 Sedang 

Sm 48 Sedang 
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PD 50 Sedang 

VV 51 Sedang 

Rp 64 Sedang 

AQ 44 Rendah 

ZF 34 Rendah 

MY 52 Sedang 

MC 53 Sedang 

NW 45 Sedang 

 MT 48 Sedang 

MA 52 Sedang 

E 54 Sedang 

SV 32 Rendah 

RMT 42 Rendah 

RB 37 Rendah 

SK 46 Sedang 

SS 36 Rendah 

MN 41 Rendah 

KH 54 Sedang 

Mas 50 Sedang 

MRD 46 Sedang 

AS 70 Tinggi 
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Cs 76 Tinggi 

DD 73 Tinggi 

HKL 76 Tinggi 

VD 67 Sedang 

BLN 74 Tinggi 

F 74 Tinggi 

Jp 74 Tinggi 

AFR 75 Tinggi 

Lr 73 Tinggi 

Dy 47 Sedang 

F 81 Tinggi 

AC 48 Sedang 

MO 46 Sedang 

AML 68 Sedang 

G 69 Tinggi 

DP 45 Rendah 

RA 79 Tinggi 

AF 69 Tinggi 

RP 74 Tinggi 

N 42 Rendah 

HB 51 Sedang 
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RJP 51 Sedang 

I 71 Tinggi 

Nr 76 Tinggi 

SL 41 Rendah 

AF 76 Tinggi 

AR 67 Sedang 

ZZ 55 Sedang 

jumlah skor 3.784 

rata- rata 54,84058 

Berdasarkan tabel skor cyberbullying di atas, menggambarkan bahwa 

siswa dari 70 orang menjadi subjek penelitian diperoleh jumlah total skor 

3.784 dengan skala rata-rata 54,84058. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa cyberbullying berada pada kategori sedang. 

Selanjutnya untuk menentukan persentase dari data variabel 

cyberbullying dari hasil penyebaran 70 orang, dengan jumlah pernyataan 

sebanyak 23 aitem dengan 4 pilihan jawaban, maka dapat disimpulkan 

persentase skor dari masing – masing indikator sebagai berikut 

            Tabel 4.9 Persentase Skor Per Indikator Skala Cyberbullying 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 

Mendapatkan kata-kata kasar 

dan menghina dari seseorang 

dalam media social 

673 48,76% 

2 

Mendapatkan tulisan/gambar 

yang menyakiti,memalukan di 

media sosial 

659 47,75% 
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3 
Mendapatkan rumor yang 

merusak nama baik atau hoax 
483 46,66% 

4 

Seseorang memposting 

perkataan yang kasar atau hal 

yang memalukan dengan 

mengatasnamakan orang lain 

462 44,63% 

5 
Penyebaran foto-foto dan rahasia 

pribadi 
518 50,04% 

6 
Dikucilkan dalam sebuah forum 

atau grup 
462 44,63% 

7 
Pengumpulan infromasi pribadi 

oleh seseorang di dunia maya 
527 50,91% 

 Jumlah                                3.784 54,5714% 

Berdasarkan tabel hasil pengumpulan data di atas dapat diketahui 

bahwa skor perolehan rata- rata hasil sebaran skala sebesar 54,5714% 

dengan perolehan skor tertinggi 50,91% yang terdapat pada indikator 

pengumpulan informasi pribadi oleh seseorang di dunia maya dan skor 

terendah sebesar 44,63%  yaitu pada indikator memposting perkataan yang 

kasar atau hal yang memalukan dengan mengatasnamakan orang lain dan 

dikucilkan dalam sebuah forum atau grup. Data tersebut memberikan 

gambaran bahwa siswa pada semua indikator termasuk ke dalam kategori 

cukup. Kategori persentase penilaian tersebut dapat dilihat dari tabel berikut 

:  

                       Tabel 4.10Kategorisasi Interval Persentase Skor 

Interval  Kategori  

25 % - 43% Rendah 

44 % - 62 % Cukup 

63% - 81 % Tinggi 

82% -100% Sangat Tinggi 
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C. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian data yang bertujuan untuk 

menentukan apakah data yang diteliti memiliki distribusi normal atau 

sebaliknya. Pada penelitian ini digunakan uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Windows versi 20. 

Data diketahui berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi 

>0,05 dan begitupun sebaliknya, data dikatakan tidak berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansinya <0.05. Hasil uji normalitas variabel self 

disclosure dan cyberbullying dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

Tabel. 4.11 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi

zed Residual 

N 70 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 9,88602632 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,081 

Positive ,057 

Negative -,081 

Kolmogorov-Smirnov Z ,676 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,751 
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Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai 

signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,751 lebih besar dari 0.05. 

Maka sesusai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi dan prasyarat normalitas dalam model 

regresi sudah terpenuhi. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengamati bentuk 

hubungan yang terjadi antara variabel yang diteliti, apakah berhubungan 

secara linear yang signifikan atau tidak. Uji linearitas dilkaukan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS Windows versi 20 melalui perangkat 

uji Anova. Data hasil uji linearitas dapat dikatakan berpola secara linenar 

apabila signifikansi deviatior from linearity >0,05. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sig. 

CYBERBULLYING 

* SELF 

DISCLOSURE 

Between 

Groups 

(Combined) ,011 

Linearity ,000 

Deviation from 

Linearity 
,144 

Within Groups  

Total  

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis pengujian linearitas 

variabel independen (Cyberbullying ) dan variabel dependen (Self 

Disclosure) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi deviation from 
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linearity nya sebesar 0,144. Dengan demikian nilai signifikansi dari 

peneltian ini 0,662>0,05 yang menunjukkan bahwa variabel Self 

Disclosure memiliki pola hubungan yang linear dengan variabel 

Cyberbullying.  

3. Uji Hipotesis  

 Setelah uji prasyarat di atas yaitu uji normalitas dan uji linearitas 

terpenuhi, maka selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi di antara kedua 

variabel yang sedang diteliti. Uji hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dilakukan dengan menggu nakan uji korelasi product moment pearson 

dengan bantuan aplikasi SPSS Windows versi 20 karena variabel self 

disclosure dengan cyberbullying berdistribusi normal dan berhubungan 

linear.  

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara dua variabel dalam 

penelitian ini, digunakan dasar pengambilan keputusannya apabila kedua 

variabel memiliki nilai signifikansi <0,05 maka dianggap berkorelasi. 

Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:  

H0 : Tidak Terdapat Hubungan Antara Self Disclosure Dengan Korban 

Cyberbullying Pada Siswa MAN 3 Padang Panjang. 

  Ha : Terdapat Hubungan Antara Self Disclosure Dengan Korban 

Cyberbullying Pada Siswa Man 3 Padang Panjang. 

 Berikut ini merupakan hasil uji korelasi antara self disclosure dengan 

cyberbullying :  

                           Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Hipotesis  

 

Correlations 
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 SELF 

DISCLOSU

RE 

CYBERBUL

LYING 

SELF 

DISCLOSURE 

Pearson 

Correlation 
1 ,652

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 70 70 

CYBERBULLYIN

G 

Pearson 

Correlation 
,652

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 70 70 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 

variabel self disclosure dan cyberbullying memiliki nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 

signifikansi pada kedua variabel memiliki nilai <0,05 yang artinya 

variabel self disclosure dan cyberbullying dapat dinyatakan memiliki 

korelasi atau hubungan yang signifikan. Pada tabel tersebut juga dapat 

dilihat bahwa koefisien korelasi (corelation pearson) untuk kedua 

variabel bernilai negatif (1) dan (0,652). Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa kedua variabel memiliki hubungan negatif yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self disclosure maka semakin 

rendah tingkat cyberbullying, dan begitupun sebaliknya semakin rendah 

tingkat self disclosure maka semakin tinggi tingkat cyerbullying pada 

siswa MAN 3 Padang Panjang. Berikut pedoman yang dapat digunakan 

untuk mengukur derajat keterkaitan antara kedua variabel.  
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Tabel 4.14 Interpretasi Koefisien Korelasi  

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,20  Tidak ada hubungan  

0,21 -0,40  Rendah   

0,41 – 0,60  Sedang   

0,61 – 0,80  Kuat   

0,81 – 1,00  Sangat kuat  

  

 Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

variabel self disclosure dan cyberbullying sebesar 0,652  memiliki tingkat 

hubungan sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel self disclosure memiliki 

tingkat yang kuat dengan  cyberbullying.  
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d. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untu mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini. 

Dimana variabel X atau variabel independen dalam penelitian ini 

adalah self disclosure dan variabel Y atau variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah cyberbullying. 

 Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

khususnya di MAN 3 Padang Panjang yang berusia 15-18 tahun 

dengan jumlah subjek 70 siswa. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel self disclosure dengan cyberbullying dengan nilai 

korelasi sebesar 0,652 dan nilai signifikasi 0,000<0,05 dengan 

menggunakan two-tailed test. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara self 

disclosure dengan korban cyberbullying pada siswa MAN 3 Padang 

Panjang diterima. 

Menurut (DeVito, 2014) self-disclosure atau pengungkapan diri 

merupakan kegiatan mengkomunikasikan informasi tentang diri kita 

kepada orang lain. Informasi yang diberikan dapat berupa nilai-nilai; 

keyakinan dan dorongan individu; perilaku individu atau kualitas diri; 

dan karakteristik individu. Self-disclosure adalah memberikan 

informasi tentang diri individu kepada orang-orang, tentang hal-hal 

yang terjadi didalam hidup individu itu sendiri. Self disclosure adalah 

seni membuat diri individu agar dilihat orang lain supaya yang melihat 

dapat menilai hal-hal yang terjadi pada diri individu. Self disclosure 

tidak dapat terjadi kepada semua orang, hanya mereka yang percaya 

bahwa Self disclosure akan bermanfaat bagi mereka (Edi Harapan & 

Syarwani Ahmad, 2022). 
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Menurut Taylor, Belgrave dan Johnson (dalam Rahmadhaningrum, 

2013), pengungkapan diri merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam interaksi sosial. Individu yang 

terampil melakukan pengungkapan diri memiliki ciri-ciri yakni 

memiliki rasa tertarik kepada orang lain dari pada mereka yang kurang 

terbuka, percaya diri sendiri dan percaya pada orang lain. Gerungan 

(2004), menjelaskan bahwa suatu proses dimana individu merasa 

tertarik pada pihak lain disebut simpati. Penelitian yang dilakukan oleh 

Utz (2015), mengungkapkan bahwa pengungkapan diri yang bersifat 

positif akan meningkatkan interaksi antar individu. Pengungkapan diri 

yang bersifat intim akan membuat individu merasa terhubung dan 

meningkatkan perasaan dengan individu lainnya. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan self disclosure sebagai simpati yang memiliki 

kontribusi. 

Berdasarkan analisis perbandingan antara skor empirik dengan 

hipotetik dapat diketaui bahwa mean untuk data emprik variabel self 

disclosure 92,68 dengan mean data hipotetik sebesar 87,5. Hasil 

tersebut menunjukkan mean data empirik lebih tinggi dibandingkan 

mean data hipotetik sehingga data disimpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata siswa yang diukur pada saat penelitian memiliki tingkat self 

disclosure yang sedang, artinya self disclosure yang dimiliki oleh 

siswa MAN 3 Padang Panjang bisa dikatakan sedang. 

Terdapat tiga kategori dalam pengelompokkan tingkat self 

disclosure yaitu rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan hasil 

perolehan data temuan mengenai tingkat self disclosure pada siswa. 

Hasil dari penelitian yang dilaukan kepada 70 orang siswa 

menunjukkan tingginya tingkat self disclosure sebanyak 19 orang, 

sedang 50 orang, dan 1 orang dengan tingkat self disclosure rendah. 

Maka diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan 

mayoritas siswa di MAN 3 Padang Panjang memiliki tingkat self 

disclosure dengan kategori sedang. 
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Cyberbullying  adalah mengirim atau memposting pesan yang 

berbahaya atau kejam yang merupakan bentuk lain dari kekejaman 

sosial menggunakan internet atau teknologi komunikasi informasi 

lainnya (Willard, 2005). Selain itu, Willard menjelaskan bahwa 

cyberbullying  yaitu berbicara memfitnah, termasuk bullying, 

pelecehan atau diskriminasi, dan mengungkapkan informasi pribadi 

yang berisi komentar yang menyinggung, vulgar, dan menghina. 

Cyberbullying  merupakan sebuah kejahatan jenis baru jika dilihat dari 

media yang digunakan, yaitu media elektronik. Fenomena ini 

membutuhkan perhatian khusus dari para penegak hukum karena 

semakin masifnya interaksi dalam dunia cyber. Cyberbullying  adalah 

suatu kejahatan karena tindakan merusak nama baik atau melecehkan 

seseorang yang merupakan tindakan yang bertentangan dengan asas-

asas hukum yang berlaku (Paat, 2020). 

Berdasarkan analisis perbandingan antara skor empirik dengan 

hipotetik dapat diketaui bahwa mean untuk data emprik variabel 

cyberbullying 54,84  dengan mean data hipotetik sebesar 57,5. Hasil 

tersebut menunjukkan mean data hipotetik lebih tinggi dibandingkan 

mean data empirik sehingga data disimpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata siswa yang diukur pada saat penelitian memiliki tingkat 

cyberbullying  yang sedang, artinya cyberbullying  yang dimiliki oleh 

siswa MAN 3 Padang Panjang bisa dikatakan sedang. 

Terdapat tiga kategori dalam pengelompokkan tingkat 

cyberbullying yaitu rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan hasil 

perolehan data temuan mengenai tingkat cyberbullying pada siswa. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan kepada 70 orang siswa 

menunjukkan tingginya tingkat self disclosure sebanyak 17 orang, 

sedang 36 orang, dan 17 orang dengan tingkat self disclosure rendah. 

Maka diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan 

mayoritas siswa di MAN 3 Padang Panjang memiliki tingkat self 

disclosure dengan kategori sedang. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fenny 

Anggraini Asmi & Lilim Halimah (2023) “Hubungan Antara Self 

Disclosure Dengan Perilau Cyberbullying Pada Penggunak Media 

Sosial Instagram”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif 

antara self disclosure dengan cyberbullying. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi self disclosure maka semakin 

rendah pula cyberbullying. 

Selanjutnya berdasarkan pembahasan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Putri.,et al, 2020) menemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara self disclosure dan perilaku 

cyberbullying pada remaja, Dimana semakin rendah Tingkat 

keterbukaan diri maka semakin tinggi kemungkinana remaja tersebut 

terlibat dalam perilaku perundungan online atau cyberbullying. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

self disclosure dengan cyberbullying akan berhubungan secara positif 

apabila semakin tinggi tingkat self disclosure maka akan semakin 

tinggi cyberbullying begitu pula sebaliknya semakin rendah self 

disclosure makan semakin rendah pula tindak cyberbullying. 



77 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self disclosure dengan 

cyberbullying dengan nilai korelasi sebesar 0,652 dan nilai signifikasi 

0,000<0,05 dengan menggunakan two-tailed test. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara self 

disclosure dengan korban cyberbullying pada siswa MAN 3 Padang Panjang 

diterima.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa self 

disclosure dengan cyberbullying akan berhubungan secara negatif apabila 

semakin tinggi tingkat self disclosure maka semakin rendah cyberbullying 

begitu pula sebaliknya. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan, maka hasil 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait gambaran self 

disclosure dengan cyberbullying yang dimiliki oleh siswa, penelitian ini juga 

dapat dikembangkan untuk menunjang ilmu pengetahuan khususnya bidang 

psikologi dan sosial. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan bahan bacaaan 

atau referensi mengenai self disclosure dan cyberbullying oleh pembaca.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin memberikan 

saran kepada: 

1. Bagi Siswa  

Diharapkan untuk siswa lebih memiliki keterbukaan diri (self disclosure) 

untuk berinteraksi dengan teman sebaya seperti mengikuti kegiatan diskusi 

antar kelompok dan mengikuti ekstrakulikuler di sekolah, menambah 

wawasan tentang penggunaan teknologi informasi dan memperkaya 
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kreatifitas sehingga mampu meminimalisisr dalam penyalahgunaan gadget 

ataupun social media. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk dapat 

mengkaji lebih mendalam mengenai cyberbullying yang semakin 

memprihatinkan di kalangan remaja. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu untuk mengungkapkan proses dinamika dan faktor-faktor lain 

mengenai perubahan keterbukaan diri atau self disclosure pada remaja yang 

mendapat cyberbullying di kalangan remaja. Peneliti selanjutnya diharapkan 

meneliti tentang variabel lain contohnya hubungan antara self disclosure 

dengan interaksi sosial, hubungan antara konformitas dengan perilaku 

cyberbullying dan variabel-variabel lainnya. 

3.  Bagi sekolah 

Guru hendaknya dapat lebih memahami karakteristik kepribadian 

siswa serta permasalahan yang dialami siswa sehingga dapat memberikan 

perhatian dan penanganan yang tepat. Kepada wali kelas dapat disarankan 

agar terus memantau perkembangan siswa, baik dari segi pergaulannya 

maupun aktifitas belajarnya dan selalu berkoordinasi dengan guru BK di 

sekolah dengan melakukan kerjasama agar dapat memberikan penanganan 

secara dini atau memberikan bimbingan jika ada siswa yang memiliki 

keterbukaan diri yang kurang atau rendah. 
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